Analisis Maqasid al-Shari'ah terhadap pendapat Nasir 'Abdullah al-Maiman tentang pernikahan Craniopagus by Ja'fari, Achmad Adharul
ANALISIS MAQA<S{ID AL-SHARI@´AH TERHADAP PENDAPAT 












Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Fakultas Syariah Dan Hukum 
Jurusan Hukum Perdata Islam 









Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Achmad Adharul Ja’fari 
NIM : C91215091 
Fakultas/Jurusan/Prodi : Syariah dan Hukum/Hukum Perdata   
Islam/Hukum Keluarga 
Judul Skripsi : Analisis Maqa>s{id al-Shari>’ah terhadap Pendapat 
Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n tentang Pernikahan 
Craniopagus 
 
Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah penelitian/karya penulis 
sendiri, kecuali pada bagian-bagian tertentu yang sudah dilengkapi dengan sumber 
rujukan. 
 
   
 












Dalam hal ini menerengkan bahwa skripsi yang berjudul “ANALISIS MAQA<S{ID 
AL-SHARI@´AH TERHADAP PENDAPAT NA<S{IR ‘ABDULLA<H AL-MAIMA<N  
TENTANG PERNIKAHAN CRANIOPAGUS “ ditulis oleh Achmad Adharul 










































UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id  
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah 
ini, saya: 
 
Nama  :  Achmad Adharul Ja’fari 
NIM  :  C91215091 
Fakultas/Jurusan :  Syariah dan Hukum/Hukum Perdata Islam 
E-mail address :  adharul.jafari.220496@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas 
karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (....………………) 
yang berjudul :  
 
ANALISIS MAQA<S{ID AL-SHARI>’AH TERHADAP PENDAPAT NA<S{IR 
ABDULLAH AL-MAIMA<N TENTANG PERNIKAHAN CRANIOPAGUS 
 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif 
ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media 
lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit 
yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas 
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 4 Agustus 2019 









































Skripsi ini adalah hasil dari penelitian pustaka yang membahas dan 
menganalisis pendapat Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n tentang pernikahan 
kembar saim craniopagus dengan menggunakan teori maqa>s{id al-shari>’ah, 
yang penulis batasi menjadi dua permasalahan: pertama tentang alasan 
pendapat Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n tentang bolehnya hukum pernikahan 
kembar siam craniopagus sedang craniopagus mempunyai kelemahan dalam 
masalah rumah tangga dan kedua analisis tentang pendapatnya tersebut. 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Setelah 
itu dilakukan pembacaan terhadap teks dan kemudian dianalisis. Data yang 
dihasilkan dari berupa prinsip dasar dan metode ijtihad Na>s{ir bin ‘Abdullah 
al-Maima>n yang penulis himpun dari beberapa buku-buku dan artikel-artikel 
yang dipublikasikannya. Hasil dari penelitian inii menunjukkan bahwa 
pendapat atas pemikiran Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n tentang hukum 
pernikahan kembar siam craniopagus dibangun atas dasar kaidah us{u>liyyah 
dan fiqhiyyah dengan pendekatan kesetaraan derajat manusia. Dasar hukum 
yang dia kaji berupa athar sahabat ‘Ali ra tentang hukum kewarisan manusia 
kembar siam dan mentakhrij pendapat ‘Ulama-ulama terdahulu. 
Kesimpulan dari penelitian penulis ini menunjukkan bahwa, pertama, 
Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n menghukumi pernikahan kembar siam tipe 
craniopagus boleh dilaksanakan dengan dasar bahwa pernikahan adalah hak 
manusia sedang menjaga aurat supaya kembar siam tidak bermaksiat ketika 
saudara kembarnya bercinta dengan suami/istrinya adalah hak Allah, 
sehingga apabila hak Allah berseberangan dengan hak manusia maka hak 
manusia lebih diutamakan, di sisi lain nikah bagi manusia adalah sebuah 
kebutuhan d{aru>riyyah sehingga tidak dapat ditinggalkan dengan mengacu 
pada kaidah fikih al-d{aru>rah tubi>h al-mahz{u>ra>t  (al-d{aru>rah adalah nikah dan 
al-mahz{u>rat adalah terbukanya aurat pada orang lain yakni suami/ istri 
saudara kembar siamnya). Kedua, hifz{ al-di>n dan hifz{ al-nasl penulis gunakan 
untuk membenarkan argumennya yang sesuai dengan maksud syari’at yakni 
terciptanya sebuah kemaslahatan bagi umat Islam dan khususnya bagi 
kembar siam sendiri. 
Saran untuk kedepannya, sebaiknya penelitian dengan tema kembar 
siam semakin digencarkan. Seharusnya bagi para lulusan fakultas syariah 
dan hukum mampu memahami dan menguasasi teori maqa>s{id al-shari>’ah. 
Sebab ilmu tersebut adalah pokok tujuan dibentuknya suatu hukum Islam. 
Di sisi lain juga menguasai metode-metode penggalian hukum lain 
sebagaimana yang tertera dalam teori us{ul al-fiqh, beserta kaidah us{u>liyyah 
dan fiqhiyyahnya. Sehingga sebagai orang akademisi hukum paling tidak 
mampu memberikan pencerahan tentang perkara-perkara baru yang semakin 
hari semakin berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah adalah Dhat yang menciptakan segala sesuatu. maka tidak salah 
bahwa Dia mempunyai nama-nama yang baik seperti al-Kha>liq, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Alquran surah al-Hashr ayat 24: 
ََواَمَّسلاَيِف َاَمَُهَلَُحِّبَسُيََۚ ٰىَنْسُحْلاَُءاَمْسَْلأاَُهَلََۖ ُرِِّوَصُمْلاَُِئراَبْلاَُقِلاَخْلاَُهَّللاََوُهََِۖضْرَْلأاَوَِتا
َُميِكَحْلاَُزِيزَعْلاََوُهَو. 
ََّّ 
Artinya: “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaul Husna, Bertasbih kepada-
Nya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana”.1 
 
Tidak cukup hanya menciptakan segalanya, tetapi Allah juga menciptakan 
makhluk-Nya selalu berpasangan, dan Allah mempunyai rahmat yang 
bermacam-macam. Salah satunya ialah menciptakan laki-laki dan perempuan 
untuk saling mengenal satu sama lain dan untuk menjalin komunikasi.2 
sebagaimana tertera dalam Alquran surah al-Rum ayat 21 : 
ََّدَوَمَْمُكَن ْـيَـبََلَعَجَوَاَه ْـَيِلإَاوُنُكْسَِتلَاًجاَوَْزأَْمُكِسُفْـَنأَْنِمَْمُكَلََقَلَخََْنأَِِهتَايآَْنِمَوًََۚةَمْحَرَوًَةً 
ََنوُرَّكَفَـتَـيٍَمْوَقِلٍَتَايَلَََكِل َٰذَيِفََّنِإ. 
 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan di 
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), 
800. 
2 Muhammad Ali al-S>{abu>niy >, Rawa>’iul Baya>n fi Tafsi>ri al-Qur’an, juz2, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-
Isla>mi>yah, 2001), 143. 


































antaramu rasa kasih dan sayang. Sunguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.3 
 
Secara tidak langsung, Allah telah memberikan fasilitas bagi seseorang 
(laki-laki) yang mampu untuk menikah berupa manusia perempuan. 
Sebaliknya, Allah juga telah memberikan fasilitas kepada kaum hawa untuk 
menikah apabila sudah siap untuk menjalankan kewajiban-kewajiban yang 
datang setelahnya.  
Pernikahan dalam kamus bahasa Indonesia, berasal dari kata “kawin” 
yang menurut bahasa berarrti membentuk keluarga dengan lawan jenis, 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.4 Pernikahan disebut juga 
“pernikahan” berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya 
mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 
(wathi’). Kata “Nikah” sendiri dipergunakan untuk arti persetubuhan, juga 
untuk arti akad nikah.5 Di dalam peristilahan Fikih, nikah menurut bahasa 
berarti “al-jam’u” dan “al-d{am’u” yang artinya kumpul. Makna nikah bisa 
diartikan dengan aqdu al-tazwi>j yang artinya akad nikah. Juga dapat diartikan 
wat{’u al-zawjah yang bermakna menyetubuhi istri. Rahmat Hakim juga 
mengemukakan bahwa kata nikah berasal dari bahasa Arab yakni “Nikahun” 
yang mana berasal dari si{ghah fi’li al-ma>d{y “Nakaha” sinonim dari 
                                                          
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 572. 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1994), 456. 
5 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahah, (Jakarta: Kencana, 2006), 7. 


































“Tazawwaja” kemudian ditejemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai 
perkawinan.6 
Islam dalam membentuk keluarga dengan dua dimensi, yang pertama 
menjaga keluarga dan kemad{aratan. Untuk itu agama Islam melarang 
hubungan intim antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya legalitas dari 
agama. Kedua, agama Islam pula memberi wadah yang bersih dalam proses 
regenerasi makhluk. Oleh karena itu, Islam sangat peduli terhadap hal 
tersebut, dan guna menciptakan proses regenerasi tersebut, Islam mengenal 
pernikahan.7 
Akhir-akhir ini Indonesia dikejutkan dengan adanya dua manusia yang 
mana keduanya mempunyai anggota tubuh yang sempurna, tetapi hanya 
terdapat kelainan dalam kepala keduanya. Kepala keduanya berdempet satu 
sama lain yang selanjutnya disebut degan kembar siam atau dalam istilah jawa 
diistilahkan dengan kembar dempet dengan jenis kelamin perempuan.  
Kembar Siam adalah suatu istilah yang lahir dari suatu peristiwa 
manusia kembar dempet yang lahir di daerah Siam.8 Dari sini istilah kembar 
Siam muncul di dalam peristilahan kedokteran. Setelah perkembangan ilmu 
kedokteran, kembar Siam mempunyai karakteristik yang berbeda-beda antara 
satu dengan yang lainnya sehingga beberapa istilah baru yang disangkut 
                                                          
6 H. M. A. Tihami et al., Fiqih Munakahah Kajian Fiqih Lengkap, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2009), 6. 
7 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat, Vol. 2, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 12. 
8 Ds. Shah et al., Conjoined Twins - Report of two cases, Ind J Radiol Imag, 122, (Mei, 2006), 199. 


































pautkan dengan kembar siam itu sendiri muncul dan dibagi menjadi beberapa 
tipe kembar siam, antara lain Craniopagus, Dicephalus dan lain-lain. 
Di dalam istilah Arab kembar siam dikenal dengan istilah “Tauamain 
Mustalqain”. Jika diperinci tauamain berarti kembar dan mustalqain yang 
berrti terlentang, sebenarnya di dalam kitab-kitab klasik karangan ulama-
ulama terdahulu baik dari kalangan hana>fiah yang terkenal dengan ra’yunya 
dan kalangan sha>fi’iyyah yang terkenal dengan tekstual dan pandangan 
kedepannya  jarang ditemukan redaksi yang menjelaskan hukum bagi manusia 
yang mempunyai tubuh dempet sesama saudaranya ini.  
Yang menjadi pembahasan dan menjadi permasalahan ialah bukan 
hanya mengenai hakekat jumlah orang kembar siam saja, karena jikalau hanya 
kembar siam yang hanya berdempetan tanpa kurangnya anggota lain maka 
tidaklah menjadi pembahasan yang serius dalam penelitian ini, karena di 
berbagai kitab (dalam istilah hukum Islam diistilahkan dengan fi> sa>iril ahka>m) 
telah dijelaskan bahwa jika kembar siam dengan anggota lengkap sedang 
terjadi kedempetan di sebagian anggota badan saja maka dihukumi sebagai 
dua orang sepanjang memiliki dua hati dan dua kepala.9  
Tetapi yang menjadi ketertarikan penulis kali ini adalah jika keduanya 
menikah bagaimana hukum pernikahan keduanya. Karena jika salah satu dari 
keduanya menikah atau keduanya menikah apakah tidak lepas dari 
penglihatan sesama saudaranya ketika bersetubuh, serta bagaimana keduanya 
                                                          
9 Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqoh bi al-Tawa’>um al-
Multas{iqoh, (Makkah al-Mukarromah: Ro>bit{oh al-‘A <lim al-Isla>miy, 2010), 11. 


































menjalankan kewajiban keluarga sedang mereka saja harus berbagi waktu 
untuk menjalani kewajiban masing-masing.  
Jam’iyyah al-Buhuth al-Isla>miyyah bi al-Azhar berpendapat untuk 
meniadakan bolehnya pernikahan keduanya (kembar siam). Hal ini telah 
ditetapkan dalam sebuah majlis pada hari kamis, 26 Rob>i’ul Awwal 1429 
Hijriyah yang bertepatan pada tanggal 3 April 2008 Masehi, yang mana 
menyatakan redaksi hasil musyawarahnya sebagai berikut: 
ََل"َُتاَِمزْلَـتْسُمَُهَلََحاَكِّنلاَ َّنَِلأَ اَمِهْيِّلَُك َْوأَِةَقِصَتْلُمْلاَُِمُاَوَّـتلاَدحأَُجاَوَزَُزْوُجَيََىلَعَُمَرْحُيَ
"اَه ْـيَلَعَُعَلَْطْلْاَِنْيَقِصَتْلُمْلاَِدَحَأ
10 
Artinya: “Tidak boleh untuk menikahi salah satu atau kedua kembar 
siam, karena pernikahan memiliki anggota-anggota badan tertentu yang 
dilarang untuk dilihat baginya”. 
"َأََرْماَ َنِمَ ُجَّوَزَـتَـيَ َّنَأَ ِلُجَّرِللَ ُزْوُجَيَ َلَ ُهََّنأَ اَمََك ،اًدِحاَوَ اًصْخَشَ ِنا َّدُعَـيَ َلَ َُمأَوَّـتلاَ َّنَِنْيَـَتأ
َْمَجْلاَِزاَوَجَِمَدَعِلَِنْيَـتَقِصًتْلُمَُجاَوَزَُحَبْصَيَِهْيَلَعَوَ،ِنْيَـتْخُلأْاََنْيَـبَِعَِلاَوْحَلأْاَِّلَُكيِفَِقِصَتْلُمْلاَ
َِْعرَّشلاَِماَكْحَِلأَاًِفلاَخُم"11َ
Artinya: “Bahwa kembar siam tidak dihitung sebagai satu orang, 
sebagaimana bahwasannya tidak diperbolehkan bagi seorang pria 
menikahi dua wanita kembar siam, dengan tujuan untuk menghindari 
bolehnya menikahi dua saudara perempuan sekaligus. Oleh karena itu, 
menikahi kembar siam dalam kondisi apapun bertentangan dengan 
ketentuan syari'ah” 
Kalangan Ulama Kontemporer seperti Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n 
seorang dosen Umm al-Qura>, yang bermanhaj salafi serta bermadhhab Hanbali 
ini juga mempunyai pendapat mengenai permasalahan ini dengan berpedoman  
dari berbagai sudut pandang sehingga tidak serta merta mengambil keputusan 
                                                          
10 Ibid., Lihat juga Abdul al-Azi>z bin Fauza>n al-Fauza>n, “al-Azhar Yukholif Da>r al-Ifta >’ wa Yarfad{u 
zawa>j al-Tauami al-Multas>iqi”, , dalam 
http://fiqh.islammessage.com/NewsDetails.aspx?id=166.html, diakses pada 27 Februari 2019.  
11 Ibid. 


































yang instan yang mana pendapatnya ini telah tertera dalam kitab yang 
dihasilkan dari sebuah majlis ta’lim yang dinamakan dengan “al-Daurah al-
‘Isru>n li Mujma’i al-Fiqih al-Isla>my al-Man’iqadah fi Makkah al-
Mukarramah”.  
Dari latar belakang di atas, penulis menyimpulkan terdapat beberapa 
pendapat mengenai hukum pernikahan bagi kembar siam khususnya dengan 
tipe Craniopagus di kalangan Ulama fiqh dengan metode Ijtihad masing-
masing Ulama tersebut. Craniopagus sendiri mempunyai makna kembar siam 
yang dempet pada area tengkorak sedang anggota tubuh yang lain tidak 
dempet.12   
Secara khusus belum pernah ada penelitian yang membahas pemikiran 
Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n tentang hukum pernikahan kembar siam, lebih-
lebih dengan jenis Craniopagus ini menggunakan analisis maqa>s{id al-shari>’ah. 
Maka penelitian ini sangatlah penting untuk menambah khazanah keilmuan 
tentag hukum pernikahan kembar siam khususnya dan juga membuka 
wawasan terhadap peluan adanya penelitian-penelitian baru. 
Dari paparan masalah tersebut, penulis ingin mengkaji pendapat yang 
mengatakan bolehnya pernikahan bagi kembar siam jenis tersebut 
menggunakan pendekatan maqa>s{id al-shari>’ah dengan judul “Analisis 
Maqa>s{hid al-Shari>´ah terhadap Pendapat Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Mayma>n tentang 
Pernikahan Craniopagus”.  
                                                          
12 James L. Stone dan James T. Goodric, “The Craniopagus malformation: Classification and 
Implication for Surgical Separation”, Brain, 129 (2006), 2. 



































B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
identifikasi yang dapat dihimpun dalam penelitian ini adalah: 
1. Latar belakang pendapat Ulama al-Azhar tidak memperbolehkan 
pernikahan kembar siam 
2. Hukum pernikahan kembar siam dengan jenis selain Craniopagus 
3. Dasar yang digunakan Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n membolehkan 
pernikahan Craniopagus 
4. Adanya kemaslahatan yang timbul dari pendapat Na>s{ir ‘Abdulla>h al-
Maima>n tentang bolehnya Craniopagus untuk menikah. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan usaha untuk menetapkan batasan-
batasan dari masalah penelitian yang akan diteliti. Batasan masalah ini 
berguna untuk mengidentifikasi faktor mana saja yang tidak termasuk dalam 
ruang lingkup masalah penelitian. Dalam penelitian ini, karena masalah yang 
akan diteliti cukup luas, oleh karena itu penulis memberi batasan sebagai 
berikut: 
1. Dasar yang digunakan Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n memperbolehkan 
pernikahan Craniopagus; 
2. Adanya kemaslahatan yang timbul dari pendapat Na>s{ir ‘Abdulla>h al-
Maima>n tentang bolehnya Craniopagus untuk menikah. 
 


































D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dalam 
kaitannya dengan masalah maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini, yakni: 
1. Bagaimana alasan pendapat Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n tentang 
kebolehan pernikahan Craniopagus? 
2. Bagaimana analisis maqa>s{id al-shari>’ah terhadap pendapat Na>s{ir 
‘Abdulla>h al-Maima>n terkait bolehnya pernikahan Craniopagus? 
 
E. Kajian Pustaka 
Agar hasil penelitian ini benar-benar bisa dianggap original, bukan 
duplikasi dan bukan plagiarisme, maka kiranya sangat perlu bagi penulis untuk 
memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang memeliki keterkaitan 
dengan penelitian penulis yang berjudul “Analisis Maqa>s{hid Al-Shari>´ ah 
Terhadap Pendapat Na>s{ir ‘Abdulla>h Al-Maima>n  Tentang Pernikahan 
Craniopagus”. Beberapa penelitian sebelumnya ialah sebagai berikut: 
1. Thesis Silvi Anggajuni Samodro Mahasiswa Fakultas Hukum Magister 
Kenotariatan UNAIR dengan Nomor Induk Mahasiswa 031224253029 
pada tahun 2014 yang berjudul “Hak Waris bagi Anak Kembar Siam 
Dempet (Conjoined Twins)”.13 Dalam Thesis ini menyimpulkan bahwa 
kedudukan hak waris kembar siam itu termasuk dalam kategori satu atau 
                                                          
13 Silvi Anggajuni Samudro, “Hak Waris bagi Anak Kembar Siam Dempet (Conjoined Twins)” 
(Tesis--Magister UNAIR, Surabaya, 2014), 7. 


































dua orang, dapat ditinjau dari segi medis yang dilihat dari diagnosis 
kedokteran bahwa kembar siam yang badannya menyatu atau melekat dan 
berbagi organ tubuh lainnya yang menentukan operasi bedah pemisahan, 
maka anak kembar siam adalah termasuk dalam kategori satu orang 
meskipun mempunyai dua.14 Adapun perbedaan dengan penelitian ini 
adalah dalam masalah obyek pembahasan, yakni skripsi ini membahas 
mengenai pernikahan sedang skripsi di atas membahas tentang kewarisan 
analisis yuridis. 
2. Skripsi Rabiatul Adawiah Mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab dan 
Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar dengan 
Nomor Induk Mahasiswa 10400113071 dengan judul “Al-D{aru>riyya>t al-
Khams sebagai Dasar Pertimbangan dalam Menetapkan Hukum 
Pemisahan Bayi Kembar Siam”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
Al-D{aru>riyya>t al-Khams atau yang kita kenal dengan maqo>s{id al-shari>’ah 
dapat dijadikan acuan untuk penetapan hukum pemisahan bayi kembar 
siam, karena di dalam maqo>s{id al-shari>’ah itu sendiri terdapat beberapa 
pokok yang harus dijaga dan dilindungi untuk memelihara kemaslahatan 
dan menghindari kemafsadahan. Antara lain memelihara agama, jiwa, 
akal, keturunan dan harta. Tujuan tersebut hendak dicapai melalui taklif, 
yang pelaksanaannya tergantung pada pemahaman sumber hukum utama 
yakni Alquran dan al-Sunnah. Seorang mukallaf akan memperoleh 
kemaslahatan jika dia dapat memelihara beberapa aspek tersebut, 
                                                          
14 Ibid. 


































sebaliknya dia akan mendapat mafsadah jika tidak memelihara beberapa 
pokok maksud syari’ah di atas.15 Adapun perbedaannya dengan skripsi ini 
adalah obyek penelitiannya dengan menggunakan studi pemikiran tokoh 
sedang skripsi di atas langsung pada permasalahan dalam keadaan operasi 
kembar siam.  
3. Skripsi Jaedin Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo 
dengan Nomor Induk Mahasiswa 1402016012 dengan judul “Akibat 
Hukum Pekawinan Penyandang DifabelMental Tinjauan Maqashid al-
Syariah”. Dalam Skripsi ini menjelaskan tentang hukum pernikahan 
seorang yang mempunyai kekurangan berupa difabel mental dengan 
analisa maqa>s{id al-shari>’ah dan menggunakan pendekatan normatif-
yuridis-medis dengan kesimpulan boleh melaksanakan pernikahan 
seorang yang menyandang difabel dengan catatan mempunyai minimal 
IQ 20 dan itupun harus mempunyai izin dari walinya.16 
F. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas, maka disini terdapat 
beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti di antaranya adalah: 
1. Mengetahui landasan Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n mengeluarkan 
pendapat bolehnya pernikahan Craniopagus?; 
                                                          
15 Robiatul Adawiah, “Al-D{aru>riyya>t al-Khams sebagai Dasar Pertimbangan dalam Menetapkan 
Hukum Pemisahan Bayi Kembar Siam” (Skripsi--UIN Alauddin, Makassar, 2017), 66. 
16 Jaedin, “Akibat Hukum Perkawinan Penyandang Difabel Mental Tinjauan Maqashid al-Syariah” 
(Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2018), 6. 


































2. Memahami analisis maqa>s{id al-shari >’ah terhadap pendapat Na>s{ir 
‘Abdulla>h al-Maima>n terkait bolehnya pernikahan Craniopagus? 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang penulis teliti ini mempunyai beberapa kegunaan 
nantinya. Hal tersebut mencakup kegunaan teoritis ataupun praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
Untuk mengembangkan khazanah intelektual pada umumnya dalam 
rangka menambah wawasan dalam bidang hukum keluarga khususnya 
pernikahan kembar siam kategori Craniopagus. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Untuk bahan pertimbangan dan menambah wawasan dengan 
menerapkan teori dan praktek dalam lingkungan Pengadilan Agama; 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 
utuh, selanjutnya menjadi sumbangsih kepada masyarakat khususnya 
dalam mewujudkan hak anak berkebutuhan khusus.  
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam sebuah penelitian diperlukan untuk 
memahami secara spesifik istilah yang terkandung didalam judul penelitian. 
Berikut ini definisi operasional yang peneliti gunakan, antara lain: 
1. Maqa>s{id al-shari>’ah secara kebahasaan gabungan dari dua kata, yakni 
maqa>s{id dan al-shari>’ah. Maqa>s{id berarti “tujuan”, sedang al-shari>’ah 
secara istilah mempunyai arti “hukum-hukum yang disyariatkan oleh 


































Allah pada hamba-hamba-Nya, baik yang ditetapkan melalui al-Qur’an 
maupun al-Sunnah Nabi Muhammad yang berupa perkataan, perbuatan 
dan ketetapan Nabi.17 Dalam kajian ini penulis menggunakan maqas{id al-
shari>’ah Ulama-ulama maqa>s{id terdahulu seperti al-Shat{ibi, Ibn al-
‘At{iyyah dan kawan-kawan. Karena di sisi lain dengan penjabaran yang 
mudah difahami mereka juga penggagas teori maqa>s{id awal yang pastinya 
apa yang mereka utarakan memang benar-benar dari buah pemikiran 
mereka dan tidak banyak membutuhkan penafsiran-penafsirkan yang 
terlalu mendalam yang nantinya membuat kesulitan dalam mencerna hasil 
yang dihasilkan dalam penulisan ini.  
2. Nas{ir Abdulla>h al-Maima>n adalah Dosen dalam bidang Ilmu Fikih dan 
Ushul di Universitas Umm al-Quro’ Makkah al-Mukarromah, yang lahir 
di Madinah, 1385 Hijriyah dengan nama lengkap dan gelar Prof. Dr. Na>s{ir 
‘Abdullah bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Maima>n. Mempunyai banyak karangan 
berupa kitab-kitab berbahasa Arab dalam bidang ilmu fikih dan ushul 
serta seseorang yang mempunyai kedudukan dalam Majlis Shu>ro di 
kerajaan Arab Saudi serta salah satu dari beberapa muassis (pendiri) 
Universitas-universitas dai dalam maupun di luar kerajaan Arab Saudi.18 
                                                          
17 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh al-‘Aqalliya>t dan Evolusi Maqa>s{id al-Shari>’ah dari Konsep ke 
Pendekatan, (Yogyakarta: LKIS Printing Cemerlang, 2012), 178. 
18 Muhammad Fa>lih al-Jihni, “Usta>z al-Dira>sa>t wa al-Buhu>th al-Usta>z al-Duktu?r Na>s{ir ‘Abdulla>h 
al-Maima>n”, dalam  http://www.ahbab-taiba.com/vb/showthread.php?t=21888.html, diakses pada 
10 April 2019. 


































3. Craniopagus adalah kembar siam yang terjadi ketika kepala sang bayi 
saling menempel di bagian samping atau bagian atas kepala. Umumnya 
mereka memiliki satu tengkorak, namun memiliki otak yang berbeda.19 
I. Metode Penelitian 
Pengertian metode harus dibedakan dengan metodologi. Metode adalah 
suatu cara, jalan, petunjuk pelaksanaan atau teknis sehingga memiliki sifat 
praktis. Adapun metode penelitian adalah devinisi dari metodologi penelitian 
yang merupakan dasar-dasar filsafat ilmu yang masih abstrak dan belum 
memiliki prosedur yang rinci.20 Maka definisi metode penelitian adalah suatu 
kegiatan yang ilmiah, terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan 
tertentu, baik tujuan teoritis maupun tujuan praktis.21 Metode penelitian disini 
mencakup: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian pustaka (library reseach). 
Penelitian pustaka menggunakan sumber perpustakaan untuk mendalami 
teori, juga sekaligus untukmemperoleh datanya.22 Penulis akan 
menelusuri karya ilmiah Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n serta literatur lain 
yang akan ditulis dalam sub bab di bawah. 
2. Data yang Dikumpulkan  
                                                          
19 Marianti, “Kembar Siam”, dalam http://www.alodokter.com/kembar-siam.html, diakses pada 10 
April 2019. 
20 Kaelan, Metodde Penelitian Agama Kualitatif Interisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 7. 
21 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: 
Grasindo, 2010), 5.  
22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indoneisa, 2008), 1-2. 


































Data yang perlu untuk dihimpun untuk menjawb pertanyaan dalam 
rumusan masalah ialah literatur tentang pendapat pernikahan kembar 
siam dengan jenis Craniopagus Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n serta alasan 
pendapatnya dalam kitab karangan beliau yakni Al-Ahkam al-Fiqhiyyah 
al-Muta’alliqoh bi al-Tawa>’um al-Multas{iqoh. Di sisi lain peneliti 
mengumpulkan buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel kedokteran yang 
berhubungan dan mempunyai kesesuaian pembahasan dengan skripsi ini.  
3. Sumber Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan konkrit dalam sebuah 
penelitian, maka sumber data yang digunakan sebagai bahan rujukan 
pencarian data ialah sumber primer dan sumber data sekunder, yaitu: 
a. Sumber Primer 
Yaitu sumber yang bersifat utama dan penting yang 
memungkinkan untuk mendapatkan sejmlah informasi yang 
diperlukan dan berkaitan dengan penelitian.23 Adalah: 
1) “Al-Ahkam al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>’um al-
Multas{iqah” yang disusun oleh Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n; 
2) “Al-Talfi>q fi> al-Ijtiha>d wa al-Taqli>d” karangan Na>s{ir ‘Abdulla>h 
al-Maima>n. 
b. Sumber Sekunder 
                                                          
23 Bambang Saunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), 116. 


































Sedang sumber sekunder yang dipakai dalam penelitian ini 
seperti: 
1) Buku karya Jasser Auda, yakni “Maqa>s{id al-Shari>’ah A 
Beginner’s Guide”. 
2) Buku karya Jasser Auda, yakni “A Maqa>s{idi> approach to 
contemporary application of the Shari>’ah”. 
3) Muhammad al-T{a>hir bin ‘A>shu>r, “Maqa>s{id al-Shari>’ah al-
Isla>miyyah”. 
4) Shams al-Din Muhammad bin Muhammad al-K>>hatib al-
Sharbiny. “Al-Iqna’”  
5) Sulaima>n bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujayramy al-Shaf’i, 
“Bujaira>my ala al-Kha>tib” 
6) Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghaza>ly, “al-
Wasit{ fi al-Madhhab”. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang mempunyai keakuratan untuk 
mendukung penelitian skripsi ini, maka teknik yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi, yakni metode pengumpulan data yang diperoleh dari 
buku-buku, ertikel, jurnal dan lain-lain.24 Tahapan yng dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data terkait adalah dengan menelusuri buku, 
jurnal dan artikel lainnya yang tercetak di perpustakaan, maupun internet. 
                                                          
24 Tatang M. Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 135. 


































Di sisi lain, penulis juga menelusuri referensi berbahasa asing 
seperti Arab dan Inggris, karena objek penelitian pustaka ini adalah 
pemikiran Nas{ir ‘Abdullah al-Maima>n, Ulama asal Makkah dan karya 
aslinya yang berbahasa Arab. Sedang sumber-sumber mengenai 
Craniopagus kebanyakan adalah buku-buku yang berbahasa Inggris dan 
landasan konseptualnya memakai kitab-kitab bebahasa Arab dan juga 
Inggris.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 
penelitian. Sebab dengan analisis, data tersebut dapat diketahi maknanya 
yang berguna dalam menjelaskan dan memecahkan persoalan penelitian.25 
Penulis menggunakan analisis kualitatif dengan berdasarkan pada 
sistematika pola pikir deduktif. Yakni berangkat dari hal yang umum 
menuju pada hal yang khusus. Pola pikir deduktif berangkat dari teori 
yang disajikan di dalam Bab II tentang Epistimologi maqa>s{id al-shari>’ah 
kemudian akan dipadukan dengan data yang termuat dalam Bab III 
tentang Kontruksi Pemikiran Na>s{ir Abdulla>h al-Maima>n dan  
Epistimologi Craniopagus. Setelah itu akan disajikan analisis konten dari 
kedua bab tersebut ke dalam Bab IV.   
 
 
                                                          
25 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, Perspektif Ilmu Perbandingan Agama, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2000) 95. 


































J. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah uraian logis yang ditulis dalam bentuk 
essay untuk menggambarakan struktur kepenulisan skripsi.26 Sehingga 
pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami serta yang tak kalah penting 
adalah uraian-uraian yang disajikan nantinya mampu menjawab permasalahan 
yang telah disebutkan, sehingga tercapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini penulis membaginya dalam 5 bab sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan metode penelitian yang meliputi: 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data. 
Serta dilanjutkan dengan sistematika penulisan skripsi.  
Bab II berisi teori tentang maqa>s{id al-shari>’ah. Bab ini menjelaskan 
tentang landasan konseptual yang dipakai penulis, yakni Teori maqa>s{id al-
sha>ri>’ah. Meliputi pengertian, macam-macam maqa>s{id al-shari>’ah, kehujahan 
maqa>s{id al-shari>’ah, serta maqa>s{id al-shari>’ah sebagai metode ijtihad yang 
relevan dengan keadaan zaman sekarang.   
Bab III adalah Konstruksi pemikiran Na>s{ir Abdullah al-Maima>n dan 
Epistimologi Craniopagus. Berisi tentang data pustaka, yakni seputar Nas{ir 
Abdulla>h al-Maima>n seperti latar belakang pendidikan dan sosial, metode 
ijtihad, madzhab dan keterlibatannya dalam organisasi. Tetapi di Bab ini juga 
                                                          
26 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UINSA, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, 
(Surabaya: UINSA Press, 2014), 8. 


































akan dijelaskan juga mengenai Craniopagus sendiri dengan secara detail 
seperti pengertian, macam-macam, dan hakekat jumlah manusia dalam diri 
Cranipagus sesuai dengan ilmu kedokteran. 
Bab IV ini berisi tentang Analisis maqa>s{id al-shari>’ah terhadap pendapat 
Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n terkait hukum pernikahan bagi kembar siam 
Craniopagus. Bab ini berisi tentang analisa pemikiran Nas{ir Abdulla>h al-
Maima>n yang akan dikaji secara mendalam lewat teori maqa>s{id al-shari>’ah. 
Penulis juga akan memaparkan kelebihan dan kekurangan dari fikih yang 
dilahirkan dari pemikiran Nas{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n dengan berimbang dan 
obyektif tanpa mengurangi sedikit fakta yang ada. 
Bab V adalah penutup, bab ini memuat kesimpulan yang merupakan 
hasil dari kajian terhadap analisis maqa>s{id al-shari>’ah dan pendapat Na>s{ir 
‘Abdullah al-Maima>n terkait hukum pernikahan bagi kembar siam 















































A. Pengertian Maqa>s{id al-Shari>’ah 
1. Segi Etimologi (Lughawi) 
Istilah maqa>s{id al-shari>’ah adalah istilah yang berasal dan 
digunakan dari bahasa Arab.27 Secara kebahasaan, maqa>s{id al-shari>’ah 
adalah gabungan dari dua kata yakni maqa>s{id dan al-shari>’ah.28 Maqa>s{id 
adalah bentuk plural dari maqs{ud29 yang berasal dari akar kata -َُّدُصَْقي-ََّدَصَق
دْصَق (qas{ada-yaqs{udu-qas{d)30, yang mempunyai banyak makna antara lain 
menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil, konsisten, tidak 
melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan 
keurangan.31  
Lebih rinci lagi akan dijelaskan di bawah iniَّarti kata al-qasd, antara 
lain: 
a. َُداَمِتْعِلْْا (Keyakinan)32 
b. قِْيرَّطلاَُةَماَقِتْسإ (Jalan yang Lurus)33 
                                                          
27 Yu>suf Muhammad al-Badawi>, Maqa>s{id al-Shari>’ah ‘Inda Ibni Taimiyyah, (al-Azdan: Da>r al-
Nafa>is, Cet. Ke-1, 2000), 41. 
28 A. Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{idi: Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas 
Maslahah, (Yokyakarta: LKiS, 2015), 15. 
29 Abu Ishaq Ibra>hi>m bin Mu>sa> bin Muhammad al-Lak{mi> al-Shat{ibi>, al-Muwa>faqo>t, juz 2, (Riya>d{: 
Da>r Ibn al-Qoyyim Da>r Ibn ‘Affa>n, 2006), 7.  
30 Yu>suf Muhammad al-Badawi..., 41. 
31 Muhammad Amin Suhayli, Qa>’idah Dar’u al-Mafa>sid Awla> Min Jalb al-Masa>lih Dira>sah 
Tahli>liyyah, (Mesir: Dar>r al-Salam, 2010), 64. 
32 Ibnu Mandu>r, Lisan al-Arab, juz 5, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t.), 3642. 
33 Ibid. 



































Firman Allah dalam Alquran surah al-Nahl ayat 9: 
ََنيِعَمْجَأَْمُكاَدَهَلََءاَشَْوَلَوََۚ  ِرُاَجَاَه ْـنِمَوَِليِبَّسلاَُدْصَقَِهَّللاَىَلَعَو. 
Artinya: “dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, 
dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. dan Jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada 
jalan yang benar).” 
 
c. َْاَوَ،ِطِْيرْفَّـتلاَوَِفَارْطِلْْاََنْيَـبَاَمََوُهَوَ،ِنْيَـفْرَّطلاََنْيَـبَُطْيِسَوْلاَوَ،ُلْدَعْلالَِلْدَعْلاََنْيَـبَُعِقاَو
َِرْوُجْلاَو (Adil, Tengah-tengah antara Dua Golongan)34 
 
Sebagaimana dalam Alquran surah fa>t{ir  ayat 32: 
َِسْفَـِنلَ مِلَاظَْمُه ْـنِمَفََۖ َانِداَبِعَْنِم َاَن ْـيََفطْصاََنيِذَّلاََباَتِكْلا َاَنْـثَرَْوأ ََُّمثَ دِصَتْقُمَْمُه ْـنِمَوَِه
ََوَُريِبَكْلاَُلْضَفْلاََوُهََكِل َٰذََِۚهَّللاَِنْذِِإبَِتَار ْـيَخْلِابَ قِباَسَْمُه ْـنِمَ. 
.ََ
Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
Yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar.” 
 
d. َُر ْـي ِِّسلاَ ُةَنَِِّيَهَىاَ،اًدِصَاقَ ةَل ْـَيلَ ِءاَمْلاَ َنْيَـبَ َوَ اَنَـن ْـيَـبَ :ُلاَقُـيَ .ُبْرَقْلا (tidak seberapa 
jauh)35 
 
Sebagaimana dalam Alquran surah al-Taubah ayat 42: 
لاَ ُمِهْيَلَعَ ْتَدُعَـبَ ْنِكَٰلَوَ َكوُعَـبَـّتَلَ اًدِصَاقَ ًارَفَسَوَ اًبِيرَقَ اًضَرَعَ َناََك ْوَلََۚ ُةَّق ش
َُكَعَمَاَنْجَرَخَلَاَنَْعطَتْساَِوَلَِهَّللِابََنوُفِلْحَيَسَوَُكِلْهُـيَْمَْمُهَـّنِإَُمَلْعَـيَُهَّللاَوَْمُهَسُفْـَنأََنو
ََنُوبِذاَكَل. 
Artinya: “Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu 
Keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak 
seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat 
yang dituju itu Amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
                                                          
34 Yu>suf Muhammad al-Badawi, Maqa>s{id al-Shari>’ah ‘Inda Ibni Taimiyyah..., 44. 
35 Ibra>hi>m Ani>s et al., Al-Mu’jam al-Wasit, juz 2, (t.tp.: t.p., t.t.), 738.  
 



































bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau Kami sanggup 
tentulah Kami berangkat bersama-samamu." mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui 
bahwa Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang 
berdusta.” 
Sementara kata al-shari>’ah berasal dari kata ََّعَرَش-َُّعِرَْشي-اًعْرَش  yang 
mempunyai arti memulai pelaksanaan suat pekerjaan.36 Dalam kamus 
Arab kata al-shari>’ah mempunyai makna tempat yang didatangi oleh 
manusia atau hewan untuk minum air.37 Menurut Mahmud Syaltut kata 
al-shari>’ah berarti jalan menuju sumber air yang tidak pernah kering, jalan 
yang terbentang lurus. Hal ini bermakna bahwa terdapat relevansinya 
fungsi syareat bagi kehidupan manusia sebagai makhluk, baik dalam 
berhubungan dengan Sang Kha>liq maupun dengan sesama makhluk, baik 
sesama muslim atau non muslim serta alam yang ada di sekitarnya.38  
Ibnu Ashu>r mempunyai pandangan tersendiri terhadap pengertian 
al-shari>’ah, dia beranggapan bahwa al-shari>’ah ditujukan pada hukum-
hukum yang mengatur perbuatan manusia dalam muamalah atau dalam 
interaksi sosial mereka saja, sedangkan hukum peribadatan menurutnya 
adalah bagian dari diya>nah dengan alasan peribadatan bersifat ta’abbudy. 
Sebagaimana dalam perkataannya: 
                                                          
36 Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 36. 
37Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu’jam Maqayis al-Lughah, Juz 3, (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.t.), 262. 
38 Mahmud Shaltut, Al-Isla>m Aqidah wa Shari>’ah, (Beirut: Da>r al-Qalam, 1966), 12. 



































ََوُهَاَمَِِهبَُدِْيُرأَىَِّنأَِعِْيرْشَّتلاََظْفَلَُتْقَلْطَأَاَذِإَ  ىِحَلََطْصُمَفَََقَِِهبَُدِْيُرأََلَوَ،ِةَُّم ْْ ِلََنْوُـنا
َأَىََرأَاَمََك ،ْىِلَِنْيَّدَرُمِبَاَسَْيل َُهْوُرْكَمْلاَوَُبْوُدْنَمْلَافَ،ِعْوُرْشَمْلاَِءْيَّشلاََقَلْطُمََماَكْحَأََّن
ََِةنَاي ِِّدلِابَىَّمَسُتَْنَِأبَ ةً رْـيِدَجَِتاَداَبِعْلا. 
Artinya: “Adapun istilah yang saya gunakan, apabila saya menyebut 
kata Tashri’ secara mutlak maka yang saya maksud ialah qa>nu>n 
(hukum) keummatan (kemasyarakatan), bukan semua tentang 
sesuatu yang disyariatkan. Maka dari itu mandu>b dan makruh tidak 
termasuk yang saya maksud, sebagaimana pandangan saya bahwa 
hukum-hukum ibadat lebih tepat dinamakan diya>nah.39 
Sebelum beranjak pada pengertian maqa>s{id al-shari>’ah secara 
terminologi, perlu kiranya penulis menjelaskan pengertian al-shari>’ah 
secara terpisah. Pada periode awal kenabian Muhammad saw, shari>’ah 
berbentuk al-Nus{u>s al-muqaddasah dari Alquran dan Sunnah yang mana 
belum dicampuri oleh pemikiran manusia dan menyebar secara 
mutawatir. Shari>’ah pada masa ini dinamakan al-Thari>qah al-Mustaqi>mah 
yang melingkupi akidah, amaliyah dan khulu>qiyyah.40 
Perkembangan selanjutnya, al-shari>’ah mengalami reduksi terhadap 
maknanya. Sebagaimana yang Mahmut Shaltout jelaskan bahwa syareat 
adalah aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah untuk dijadikan 
pedoman manusia untuk berhubungan dengan Tuhan, manusia baik 
sesama muslim atau non muslim, dengan alam dan seluruh makhluk 
hidup.41 
                                                          
39 Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Maqa>s{id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah, (Ardan: Da>r al-Nafa>is, 
2001), 175. 
40Ali al-Sayis, Nasy’ah al-Fiqh al-Ijtiha>di> wa Atwa>ruh, (Kairo: Majma’ al-Buhus al-Isla>miyyah, 
1970), 8.  
41Mahmud Shaltut{, Islam:Aqidah wa Shari>’ah, (Kairo: Da>r al-Qalam, 1966), 12. 



































2. Segi Terminologi (Is{t{ila>hi>) 
Setelah memahami pengertian maqa>s{id al-shari>’ah secara 
etimologi, selanjutnya akan dibahas mengenai pengertian maqa>s{id al-
shari>’ah secara terminologi atau secara istilah, yakni maksud dan tujuan 
disyariatkannya hukum dalam agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 
maqa>s{id al-shari>’ah mempunyai hubungan erat dengan hikmah dan 
‘illat.42 
Khoirul Anwar dalam karyanya “Konsep maqa>shid al-shari>’ah 
menurut Ibnu Rusyd” menjelaskan ada beberapa istilah yang digunakan 
untuk menunjukkan maqa>shid al-shari>’ah, antara lain maqa>shid al-sha>ri’, 
maqa>shid al-shari>’ah dan maqa>shid al-shar’iyyah. Beberapa istilah ini 
mempunyai dan digunakan dengan makna yang sama.43 
Jika maqa>s{id al-shari>’ah difahami sebagai salah satu disiplin ilmu 
tertentu yang independen, maka tidak akan dijumpai terminologi yang 
komprehensif dan konkrit oleh ulama-ulama klasik.44 Sehingga akan 
mendapatkan banyak versi definisi yang beragam dan berbeda satu sama 
lain, tetapi kesemuanya definisi yang berbeda-beda tadi berawal dari 
sebuah titik yang sama. Maka dari itu, kebanyakan definisi yang hampir 
konkrit kita temukan di karya-karya ulama kontemporer. Seperti ‘Allal 
                                                          
42 Ahmad al-Raisuni, Nazhariyya>t al-Maqa>s{id ‘Inda al-Sha>t{ibi>, (Rabat: Da>r al-Ama>n, 1991), 67. 
Lihat juga’Umar bin S{a>lih bin ‘umar, Maqa>s{id al-Shari>’ah ‘Inda al-Imam al-Izz ibn ‘Abd al-Sala>m, 
(Urdun: Da>r al-Nafa>z al-Nas{r wa al-Tauzi>’, 2003), 98. 
43 Khoirul Anwar, Konsep Maqa>shid al-Shari>’ah menurut Ibnu Rusyd, (Semarang: Penelitian 
Pengabdian Masyarakat UIN Walisongo, 2014), 17. 
44Ahmad al-Raisuni, Imam al-Shat{ibi’s Teori of The Higher Objectives and Intens of Islamic Law, 
(London: t.p., 2005), 22. 



































al-Fa>si yang memberikan definisi maqa>s{id al-shari>’ah sebagai metode 
untuk memahami tujuan disyariatkannya sebuah hukum untuk menjamin 
kemaslahatan dan mencegah kerusakan atau mafsadah bagi manusia.45 
Di bawah ini akan dijelaskan beberapa pendapat para ulama 
mengenai maqa>s{id al-shari>’ah dengan diiringi sedikit sejarahnya. Yakni 
dimulai dari: 
a. Al-Juwaini (w.478) 
Dengan nama terang Abu> al-Ma’ali Abdul Malik bin Abdulla>h 
al-Juwaini> oleh para Us{uliyyi>n kontemporer dianggap sebagai ahli 
us{ul fiqh kontemporer yang menekankan pentingnya memahami 
Maqa>s{id al-Shari>’ah dalam menetapkan sebuah hukum. Lewat 
karyanya yang berjudul al-Burhan fi> Us{u>l al-Ahka>m beliau 
mengembangkan kajian maqa>s{id al-shari>’ah menjadi dasar ‘illat 
dibagi tiga, yakni: Dlaru>riyya>h, Ha>jiyya>h dan Makrama>t yang dalam 
istilah lain disebut Tahsi>niyyah.46 
b. Al-Ghaza>li> (w. 505) 
Kerangka berfikir al-Ghaza>li> dikembangkan dari gurunya yakni 
al-Juwaini lewat karya-karyanya seperti Shifa> al-Ghali>l, al-
Mustashfa> min ‘Ilmi al-Us{u>l beliau merinci maslahat sebagai inti dari 
maqa>shid al-shari>’ah menjadi 5 yakni memelihara agama, jiwa, akal, 
                                                          
45 ‘Allal al-‘Afa>si, Maqa>s{id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah wa Maka>rimiha>, (t.tp.: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 
1993), 193. 
46Ali Mutakin, “Teori Maqa>s{id al-Shari>’ah dan Hubungannya  dengan  Metode Istinbath Hukum”, 
Jurnal Fakultas Hukum Universitas Syiah, (2017), 553. 



































keturunan dan harta. Kelima maslahat ini berada berada pada tingkat 
yang berbeda sesuai dengan skala priotiyas maslahah tersebut. Oleh 
karena itu al-Ghaza>li> merinci menjadi tiga kategori yakni tingkat 
D{aru>riyya>h, Ha>jiyyah dan Tahsi>niyyah.47 
Walaupun al-Ghazali tidak ditemukan definisinya tentang 
maqa>s{id al-shari>’ah tetapi Yu>suf Ahmad Muhammad al-Badawi> 
mengutip perkataan al-Ghazali dan dimasukkan redaksi tersebut 
dalam bab pengertian Maqa>s{id dalam bukunya, berikut ini 
perkataannya:48 
ٍَةً َّرَضَمَِعْفَدَ َْوأَ ٍةَعَف ْـنَمَِبْلَجَْنَعَِلْصَلأْاَىِفَ ةً راَبِعََىِهَفَ ُةَحَلْصَمْلاَ ََّمأَاَنْسَلَوَ،
,َكِلَذَ ِِهبَىِنْعَـن49َََلََصَوَ،ِقْلخَْلاَ ُدِصاَقَمَ ِةً َّرَضَمْلاَ ُعْفَدَوَ ِةَعَف ْـنَمْلاَُبْلَجَْنَِإفَُح
َّنِكَلَ .ْمِهِدِصاَقَمَ ِلْيِصْحَتَ ىِفَ ِقْلخَلا:َ ِةَحَلْصَمْلِابَ ىِنْعَـنَ َانََىَلَعَ َُةظَفاَحُمْلا
َِهْيَلَعََظَفْحَيَْنَأََوُهَوَ ةَسْمَخَِقْلَخْلاََوَِْعرَّشلاَُدْوُصْقَمَوَ.ِْعرَّشلاَِدْوُصْقَمَْمُهَـنْـيِدَْم
َْمُهَلاَمََوَْمُهَلْسَنََوَْمُهَلْقَعََوَْمُهَسْفَـنَو.50َ
c. ‘Izzu al-Di>n bin ‘Abdi al-Sala>m 
Adalah ulama us{u>l al-fiqh yang mulai membahas secara spesifik 
Maqa>s{id al-Shari>’ah melalui karyanya Qawa>’id al-Ahka>m  fi> Mas{a>lih{ 
al-Ana>m, dengan karyanya ini beliau mengkolaborasikan hakikat 
maslahah ke dalam konsep Dar’u al-Mafa>sid wa Jalbu al-Mana>fi’ 
(menolak kerusakan dan menarik kemanfaatan). Menurutnya 
                                                          
47 Ibid. 
48 Ahmad al-Raisuni, Nazhariyya>t al-Maqa>s{id ‘Inda al-Sha>t{ibi>...,  46. 
49 Ahmad Muhammad al-Badawi> memberikan komentar dalam kitab nya  “Karena tidak ada 
perbedaan pendapat di dalamnya” 
50 Al-Ghaza>li>, al-Mustashfa> min ‘Ilmi al-Us{u>l, juz 2, (Alexandria: Intisha>ra>t Da>r al-Dakha>ir, 1949), 
481. 



































maslahah tidak dapat lepas dari tiga hal yakni dlaru>riyyah, ha>jiyyah 
dan tatimmah atau takmi>lah.51 
d. Abu Isha>q al-Sha>t{ibi> (w. 790 H) 
Setelah itu lahirlah ahli us{u>l al-fiqh yang membahas konsep 
maqa>s{id al-shari>’ah secara khusus, sistematis dan jelas dengan 
sebutan al-Sha>t{i>bi> pada pertengahan abad ke-7, yang bermadzhab 
Ma>liki>.52 Lewat karyanya yang berjudul al-Muwa>faqa>t beliau 
mengatakan secara jelas bahwa tujuan Allah swt mensyariatkan 
hukum-Nya ialah untuk kemaslahatan manusia baik di dunia maupun 
di akhirat. Maka dari pada itu, takli>f dalam bidang hukum wajib 
bertujuan pada tujuan tersebut. Maslahah adalah memelihara lima hal 
pokok yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Beliau juga 
memberikan tingkatan maslahah menjadi tiga kategori yaitu 
d{aru>riyyah, h{a>jiyyah dan tatimmah atau tah{si>niyyah.  
e. Ibn ‘A<shu>r (1879-1973M) 
Dengan nama lengkap Muhammad T{a<hir Ibn ‘A<shu>r  dari 
Tunisia, beliau dianggap seorang tokoh maqa>s{id al-shari>’ah 
kontemporer setelah al-Sha>t{i>bi> dengan memisahkan kajian maqa>s{id 
al-shari>’ah dengan us{u>l al-fiqh, yang mana sebelumnya merupakan 
bagian dari us{u>l al-fiqh.53 
                                                          
51 Ali Mutakin, “Teori Maqa>s{id al-Shari>’ah dan Hubungannya  dengan  Metode Istinbath 
Hukum”..., 553. 
52 Ibid. 
53 Ibid., 554. 




































B. Perkembangan Maqa>s{id al-Shari>’ah 
1. Maqa>s{id al-Shari>’ah Masa Sahabat Nabi 
Sejarah ide tentang maksud dan tujuan tertentu yang mendasari 
perintah Alquran dan Sunnah dapat dilacak mulai masa sahabat Nabi 
Muhammad S{aw Sebagaimana diriwayatkan dalam sejumlah peristiwa. 
Salah satu contoh populer adalah hadith mutawa>tir sholat Asar di Bani 
Quraizah. Di mana Nabi mengirim sekelompok sahabat ke Bani> Quraiz{ah 
dan memerintahkan mereka salat Asar di sana. Batas waktu salat Asar 
hampir habis sebelum para sahabat tiba di Bani> Quraiz{ah. Lalu, para 
sahabat terbagi menjadi dua kubu yang saling berbeda pendapat. Yang 
pertama bersikukuh salat Asar di Bani> Quraiz{ah apapun yang terjadi, 
sedangkan pendapat kedua bersikukuh salat Asar di perjalanan (sebelum 
waktu salat Asar habis).54 
Pendapat yang pertama menyatakan demikian dengan alasan bahwa 
perintah Nabi S{aw. itu secara tekstal meminta setiap sahabat salat di Bani 
Quraiz{ah, sedang yang kedua berpendapat bahwa maksud dan tujuan 
perintah Nabi adalah meminta para sahabat bergegas ke Bani Quraiz{ah, 
bukan bermaksud menunda sholat Asar hingga habis waktu sholat. 
Setelah para sahabat melaporkan kejadian tersebut kepada Nabi S{aw., 
                                                          
54 Jazzer Auda, Maqa>s{id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law A Systems Approach, (London: 
The International Institute of Islamic Thought, 2007), 9. 



































Nabi membenarkan opini keduanya. Takri>r Nabi menunjukkan kebenaran 
kedua pendapat di atas.55 
2. ‘Umar bin Khattab RA. 
Sahabat ‘Umar mengaplikasikan maqa>s{id al-shari>’ah dalam perkara 
zakat untuk unta. Bagi ‘Umar, kuda adalah hewan yang wajib dikeluarkan 
zakatnya walau Nabi telah mengecualikan zakat untuk kuda. 
Rasionalitasnya bagi ‘Umar adalah bahwa kuda adalah hewan yang sccara 
nilainya melebihi unta yang oleh Nabi dimasukkan ke dalam obyek yang 
wajib untuk dikeluarkan zakatnya pada masa hidup Nabi.56  
Dengan kata lain, ‘Umar mempunyai pendapat maksud zakat dalam 
kitannya sebagai bentuk bantuan social yang harus dibayar oleh orang 
kaya untuk kepentingan orang yang kurang mampu dengan 
mengesampingkan tipe kekayaan baku yang tersebut dalam Sunnah atau 
tidak hanya memahami secara harifiahnya saja.57 
3. Teori Awal Maqa>s{id al-Shari>’ah 
Setelah era sahabat, teori dan klasifikasi maqa>s{id mulai 
berkembang, tetapi maqa>s{id sebagaimana yang kita kenal saat ini tidak 
berkembang dengan jelas hingga masa para ahli Us{ul al-Fiqh belakangan, 
yakni pada abad ke-5 sampai 8 Hijriyah. Dalam waktu 3 abad, ide 
maksud/sebab (hikmah, illah, munasabah atau makna) tampak pada 
                                                          
55 Ibid. 
56 Abu ‘Umar ibn ‘Abd al-Barr, al-Tamhi>d, juz 4, (Maroko: Waza>rah ‘Umu>m al-Auqa>f, t.t.), 216. 
57 Jazzer Auda, Maqa>s{id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law A Systems Approach..., 9. 
 



































beberapa metode penalaran yang digunakan oleh para iam madzhab 
traditional, seperti penalaran melalui qiya>s, istih{sa>n dan pertimbangan 
kemaslahatan.58 
Tetapi, maqa>s{id belum menjadi pembahasan tersendiri hingga akhir 
abad ke-3 Hijriyah. Kemudian teori ‘tingkatan keniscayaan oleh al-
Juwaini. Berikut ini konseptor awal maqa>s{id mulai abad ke-3 sampai 5 
Hijriyah. 
a. Al-Tirmi>z{i> al-H{aki>m (w. 296 H./908 M.) 
Yang mana telah memberikan pelajaran dalam topik maqa>s{id 
pada bukunya yang berjudul al-S{ala>h wa maqa>s{iduha. Buku ini 
menjelaskan hikmah dan rahasia spiritual dibalik gerakan sholat 
dengan kecenderungan sufi.59 
b. Abu Zaid al-Balkhi> (w.322 H./933 M.) 
Dia mengenalkan maqa>s{id dalam karya-karyanya seperti al-
Iba>nah ‘an ‘ilal al-Diya>nah tentang maqa>s{id muamalah. Di dalamnya 
beliau menelaah maqa>s{id di balik hukum-hukum yuridis Islam. 
Selanjutnya mengarang kitab khusus mengenai kemaslahatan yang 
berjudul Masa>lih{ al-Abda>n wa al-Anfus (kemaslahatan-kemaslahatan 
raga dan jiwa). Di sini beliau menjelaskan bagaimana praktik huku 
Islam bermanfat bagi kesehatan fisik, raga dan jiwa serta mental.60 
c. Al-Qaffa>l al-Kabi>r (w.365 H./975 M.) 







































Dalam kitabnya, al-Qaffa>l menjelaskan keindahan-keindahan 
hukum syariat dengan judul Maha>sin al-Shara>’i. Menurut Jazeer 
Auda, di dalam buku ini secara ketat mengacu pada hukum secara 
individual, tanpa diperkenalkan teori umum apa pun tentang 
maqa>s{id. Tetapi menandai bahwa pentingnya teori maqa>s{id pada 
masa itu.61 
d. Ibn Baba>waih al-Qummi> (w.381 H./991 M.) 
Salah seorang Fakih Shi’ah ini menulis buku yang berjudul ‘Ilal 
al-Shara>’i (Alasan-alasan dibalik hukum syariah), yang mana 
merasionalkan keimanan kepada Allah, kenabian, surga dan rukun 
iman lainnya. Di sisi lain juga memberikan rasionalitas terhadap 
sholat, puasa, haji, zakat, berbakti pada orang tua dan kewajiban lain 
yang dianjurkan oleh syariat.62 
e. Al-‘A<miri> al-Failasu>f (w.381 H./991 M.) 
Dengan karyanya al-I’la>m bi Mana>qib al-Isla>m 
(pemberitahuan tentang kebaikan-kebaikan Islam), beliau 
mengklasifikasi teoritik terhadap maqa>s{id. Tetapi klasifikasi beliau 
hanya berdasarkan hukum pidana dalam hukum Islam saja.63 
C. Urgensi Maqa>s{id al-Shari>’ah 
Ibnu ‘A<shu>r berpendapat bahwa carankerja mujtahid untuk merumuskan 
hukum baik melalui istinbat al-Hukm dari Nas{ atau Istidla>l dengan dalil selain 







































nas{ seperti qiya>s, mas{lah{ah mursalah dan sad al-z{ari>’ah tidak lepas dari  unsur 
pokok berikut: 
1. Menarik kesimpulan dari Nas{; 
2. Meneliti hal-hal yang kemungkinan terdapat kontradiktif dengan Nas{-nas{ 
yang dibuat dalil; 
3. Melakukan qiya{s; 
4. Merumuskan hukum kasus baru yang belum ada rujukan qiya{snya; 
5. Menerima apa adanya suatu hukum tanpa mengetahui himka dan 
maksudnya. 
Kelima mekanisme ijtihad di atas tidak terpisah dari maqa>s{id al-
shari>’ah.64 
Dalam proses penemuan hukum dari nas Alquran maupun Sunnah 
seorang mujtahid harus memahami maqa>s{id al-shari>’ah. Hal tersebut karena 
analisis us{u>l al-fiqh saja belum memadai dan dapat melahirkan interpretasi 
yang salah. Kesalahan tersebut merupakan suatu yang lumrah dalam 
komunikasi, terlepas dari bahasa apa yang dipergunakan, karena tiga hal. 
Antara lain sebagian banyak kata dan frasa bersifat ambigu, perbedaan tingkat 
kemampuan, teknik dan gaya penyampaian sang pembicara dan perbedaan 
tingkat kemampuan penerima dalam memahami dan mencerna informasi yang 
telah disampaikan. Oleh karena itu pembicara dan penerima harus 
                                                          
64 Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s{i>d al-Shari>’ah…, 180-181. 



































memperhatikan lain di luar literatur seperti gaya bahasa, konteks dan 
penjelasan-penjelasan lain 65 
Kebutuhan mujtahid terhadap maqa>s{id al-shari>’ah paling signifikan 
terlihat pada upaya menemukan hukum syariat untuk sesuatu yang baru, tidak 
ada nas{ yang menjelaskan hukumnya baik secara langsung maupun dengan 
perantara qiya>s. Maqa>s{id al-shari>’ah dalam situasi ini menjadi metoda satu-
satunya untuk menjaga kesinambungan hukum syariat dalam perkembangan 
zaman dan perubahan masyarakat yang dinamis. 66 
Menurut Yusuf Ahmad al-Badawi hanya sebagian kecil ulama us{u>l al-
fiqh yang menjadikan maqa>s{id al-shari>’ah sebagai syarat untuk ijtihad. 
Beberapa ulama sebelum Ibnu ‘A<shu>r seperti al-Sha>fi>’i >, al-Juwaini, al-G{aza>li>, 
Ibnu Abd al-Sala>m, al-Subki> dan Ibn Taimiyyah.67 Begitu juga ulama 
kontemporer seperti Abu Zahrah,68 Wahbah Zuhaili>.69 
Pendapat akan pentingnya mengaplikasikan maqa>s{id al-shari>’ah di atas 
adalah pendapat yang kuat karena pada hakekatnya maqa>s{id al-shari>’ah adalah 
unsur penting dalam proses penetapan hukum mulai zaman sahabat termasuk 
dalam menginterpretasikan hadith-hadith Nabi saw. 
D. Macam-macam Maqa>s{id al-Shari>’ah 
Al-Sha>t{ibi> membagi maqa>s{id menjadi dua bagian, antara lain:70 
                                                          
65 Ibid., 203-204. 
66 Indra, “Maqa>s{id Asy-Syari>’ah Menurut Muhammad At-T{a>hir bin ‘A<syu>r” (Tesis--Pascasarjana 
UIN Sumatera Utara, Medan, 2016), 56. 
67 Ahmad al-Badawi, 102-104. 
68 Muhammad Abu Zahrah,< Us{u>l al-Fiqh, terjemah oleh: Saefullah Ma’shum, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2000), 386. 
69 Wahbah al-Zuhaili>, Us{u>l al-Fiqh al-Isla>mi, juz 2, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), 1046. 
70 Abu Ishaq al-Shatibi, al-Muwa>faqo>t, (Makkah: Da>r Ibnu ‘Affa>n, 1997), 7-8. 



































1. َِِعراَّشلاَُدْصَق (Maksud Pembuat Syariat) 
 
Mempunyai 4 bagian, antara lain:71 
a. َِةَعْـِيرَّشلاَِعْضَوَىِفَِِعراَّشلاَُدْصَق (Tujuan Sha>ri’ dalam Menetapkan Syariat) 
 
Maksud Sang Kholiq dalam menetapkan syariat adalah untuk 
kepentingan kemaslahatan umat manusia. Al-Sha>t{i>bi> memberikan 
derajat maslahah menjadi tida tingkatan, antara lain: 
1) D{aru>riyyah  
D{aru>riyyah adalah sebuah kebutuhan yang paling utama 
atau dalam istilahnya disebut kebutuhan primer. Apabila tingkat 
kebutuhan ini belum terpenuhi, maka akan terancam 
keselamatan kehidupan manusia baik di dunia maupun di 
akhirat.72 Al-Sha>t{i>bi> memberikan penjelasan d{aru>riyyah sebagai 
berikut:73 
َْيَحِبَ ،اَيْـن  دلاَ َوَ ِنْي ِِّدلاَ ِحِلاَصَمَ ِماَيِقَىِفَ اَه ْـنِمَ َُّدبَ َلَ َىِتَّلاَ ُرْوُُملأْاَاَذِإَُث
َـُتَوَ ٍداَسَفَ ىَلَعَ ْلَبَ ،ٍةَماَقِتْسِإَ ىَلَعَ اَيْـن  دلاَ ُحِلاَصَمَ ِرْجَتَ ْمَلَ ْتَدَقَـفٍَِجراَه
َّنلاََوَِةً اَجَّنلاَُتْوَـفَِةً رِخلأْاَىِفََوٍَتاَيَحَِتْوَـفَوََوَِمْيِعَِنَارْسُخْلِابَُعْوُج رلاَ
ََنْيِبُمْلا 
Artinya: “sesuatu yang tidak boleh tidak harus ada dalam 
mewujudkan kemaslahatan agama dan dunia, di mana 
apabila sesuatu tidak ada, maka kemaslahatan dunia tidak 
berjalan dengan stabil, bahkan rusak dan binasa, dan di 
akhirat menyebabkan terabaikannya keselamatan (dari 
                                                          
71 Ibid., 17. 
72 Satria Effendi, Ushul Fiqh..., 234. 
73 Abu Ishaq al-Shatibi, al-Muwa>faqo>t..., 7-8. 



































murka Allah), kenikmatan dan kembali (kepada Allah) 
dengan kerugian yang nyata”.74 
2) Ha>jiyyah 
Disebut juga dengan istilah kebutuhan sekunder. Apabila 
kebutuhan ini belum terwujud maka tidak sampai membuat 
keselamatan terganggu tetapi akan terjadi gangguan berupa 
kesulitan. Kesulitan hidup tersebut tersebut tidak sampai 
membuat kerusakan yang akan menimbulkan kerusakan hidup 
manusia secara umum. Dan untuk menghilangkan kesulitan 
tersebut, dalam agama Islam terdapat hukum keringanan 
(rukhsah) yakni hukum yang dibutuhkan demi meringankan 
beban, sehingga hukum dapat dilaksanakan tanpa adanya 
tekanan dan rasa terkekang.75 Al-Sha>t{i>bi> dalam kitabnya 
menjelaskan kebutuhan ha>jiyyah sebagai berikut:76 
َِإيِّدَؤُمْلاَِقْيَّضلاَِعْفَرََوَِةَعِسْوَّـتلاَُثْيَحَْنِمَاَه ْـَيلِإَ ةً َّرِقَتْفُمَاَهَـّنَََوََِجرَحْلاَىَلِإ
َّلَكُمْلاَىَلَعََلَخَدَََعرَـتَْمَل َاًذَِإفَِبْوُلْطَمْلاَِةً ْوَِفبَِةَقِح َّلَلاَِةَّقَشَمْلاََنْيِف–َََىلَع
َِةَلْمُجْلا–َََوَ،ِةَّقَشَمْلاَوََِجرَحْلاََفْلاََغِلْبَمَُغُل ْـبَـيََلَُهَّنِكَلَِعِّقَوَـتُمْلاَيِداَعْلاَِداَس
َِةَّماَعْلاَِحِلاَصَمْلاَىِف. 
Artinya: “Maqa>s{id Ha>jiyyah adalah sesuatu yang 
dibutuhkan untuk kelonggaran dan menghilangkan 
kesempitan yang dapat menyebabkan kesulitan, yang 
selanjutnya juga akan menyebabkan terabaikannya sesuatu 
yang dicari. Jika maqa>s{id tersebut tidak dijaga, banyak 
orang-orang mukallaf terjebak dalam kesulitan namun 
                                                          
74 Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{idi Rekronstruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas Maslahah, 
(Yogyakarta: LKiS, 2015), 44. 
75 Satri Effendi, Ushul Fiqh...., 235. 
76 Abu Ishaq al-Sha>t{i>bi>, Al-Muwa>faqa>t...., 21. 



































tidak sampai pada tingkatan kerusakan normal yang 
dihindari dalam kemaslahatan umum 
3) Tahsi>niyyah 
Dengan istilah lain kebutuhan ini adalah kebutuhan 
penyempurna (tersier). Jika kebutuhan ini belum terpenuhi maka 
tidak akan mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok 
maqa>s{id al-shari>’ah dan tidak juga menimbulkan kesulitan. 
Kebutuhan ini adalah hal-hal yang berupa pelengkap. 
Sebagaimana yang dikemukakan al-Sha>t{i>bi> bahwa hal-hal 
semacam ini merupakan kepatutan adat-istiadat, menghindarkan 
dari perihal yang tidak enak dipandang oleh mata dan berhias 
sesuai dengan aturan norma dan akhlak.77 Dalam kitabnya, al-
Sha>t{i>bi> memberikan penjelasan sebagai berikut:78 
َِلاَوْحَلأْاَ ِبِنْجَتَ َوَ ِتاَداَعْلاَ ِنِساَحَمَ ْنِمَ ُقْيَِليَ اَمِبَ ُذْخَلأْاَ اَهاَنْعَمَف
ََكَمَ َمْسِقََكِلَذَ ُعَمْجَيَ َوَُتاَحِجاَّرلاَُلْوُقُعْلاَ اَهُفَـنُْأتَىِتَّلاَِتاَسِنْدُمْلاَِِمرا
َِقَلَْخَْلأا. 
َ
Artinya: “Makna dari masalah tahsi>niyyah ialah 
mengambil tradisi yang baik dan menjauhi dari hal-hal 
yang dipandang tercela oleh akal sehat. Dan pengertian 
tersebut bagian dari akhlak mulia.”79 
 
                                                          
77 Satria Effendi, Ushul Fiqh..., 236. 
78 Abu Ishaq al-Sha>t{i>bi>, Al-Muwa>faqa>t..., 21. 
79Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{idi Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas Maslahah..., 
44. 



































Kebutuhan-kebutuhan di atas hanya dapat dicapai apabila 
terpeliharanya lima pokok tujuan syariat yang kita sebut dengan 
maqa>s{id al-shari>’ah. Antara lain:80 
a) نيدلاَّظفح (menjaga agama) 
b) سفنلاَّظفح (menjaga jiwa) 
c) لسنلاَّظفح (menjaga keturunan) 
d) لاملاَّظفح (menjaga harta benda) 
e) لقعلاَّظفح (menjaga akal) 
Berikut adalah bagan maslahah yang ditinjau dari unsur-unsur 





Di bawah ini contoh aplikatif pembagian maqa>s{id al-shari>’ah 






D{aru>riyyah Ha>jiyyah Tahsi>niyyah 
                                                          
80 Abu Ishaq al-Sha>t{ibi>, Al-Muwa>faqa>t..., 20. 
81 Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{idi..., 47. 














































































































































akad nikah dan 
diberikannya 














5 Harta  
Disyariatkann

























































Klasifikasi maslahah sebagaimana yang tertera di atas bisa 
memudahkan pengkaji hukum Islam untuk menganalisa kasus dalam 
hukum Islam yang mana terjadi pertentangan di antara beberapa 
maslahah. Apabila yang bertentangan ialah maslahah yang sama-
sama dalam tingkat d{aru>riyyah maka penyelesaiannya dengan cara 
mendahulukan urutan yang paling tinggi pada lima unsur pokok di 
atas. Yang mana peringkat tertinggi adalah agama, selanjutnya jiwa, 
akal, keturunan dant yang terakhir adalah harta.83 
Apabila terdapat pertentangan maslahah antara d{aru>riyyah 
dengan ha>jiyyah dan tahsi<niyyah maka yang didahulukan adalah 
d{aru>riyyah dan menyampingkan ha>jiyyah dan tahsi>niyyah begitu 
seterusnya.84 
Untuk menjaga lima unsur pokok di atas, al-Sha>t{i>bi> mempunyai 
pandangan bahwa maslahah dapat ditempuh dengan 2 cara yakni:85 
1) Dari segi ada (َِدْوُجُوْلاَِةَيِهَانَْنِم ) yakni dengan cara memelihara dan 
melestarikan hal-hal yang dapat melanggengkan keberadaannya. 
                                                          
83 Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{idi…, 48. 
84 Ibid., 49. 
85 Al-Raysu>ni>, Nazariyat al-Maqa>s{id..., 146-147. 



































2) Dari segi tidak adanya (َِمَدَعْلاَ ِةَيِهَانَ ْنِم) yakni dengan cara 
mencegah hal-hal yang dapat menyebabkan ketiadaannya. 
 
Di bawah ini dijelaskan contoh bagaimana mengaplikasikan 
dua cara pemeliharaan dari dua segi di atas:86 
1) Menjaga agama dari segi al-wujud yakni sholat dan zakat sedang 
dari segi al-‘adam yakni hukuman bagi orang murtad; 
2) Menjaga jiwa dari segi al-wujud yakni makan dan minum sedang 
dari segi al-‘adam yakni qis{as{ dan diya>t; 
3) Menjaga akal dari segi al-wujud yakni mencari ilmu, sedang dari 
segi al-‘adam hukuman hadd bagi orang yang minum khamr; 
4) Menjaga keturunan  dari segi al-wujud yakni menikah sedang 
dari segi al-‘adam seperti hadd bagi pezina dan penuduh zina; 
5) Menjaga harta dari segi al-wujud yakni jual beli sedang dari segi 
al-‘adam seperti hukuman potong tangan bagi pencuri. 
b. َِماَهْـَف ْْ ِلَ ِةَعْـِيرَّشلاَِعْضَوَىِفَِِعراَّشلاَُدْصَق (Tujuan Sha>ri’ dalam Menetapkan 
Syariat untuk Dipahami) 
 
Maksud dari jenis maqa>s{id ini ialah bahwa Sha>ri’ yakni Allah 
menurunkan syariat agar dipahami hamba-Nya. Dengan menurunkan 
Alquran berbahasa Arab maka yang dapat menjelaskannya adalah 
                                                          
86 Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{idi..., 50. 



































orang yang dapat berbahasa Arab. Al-Raysu>ni meringkas lima pokok 
dalam masalah ini menjadi dua poin. Yakni:87 
1) Syariat Ditetapkan dengan Menggunakan Bahasa Arab; 
Maksud dari poin pertama ialah bahwa syariat berupa 
Alquran dan Sunnah diturunkan dengan menggunakan bahasa 
Arab, maka untuk memahaminya perlu dan harus faham akan 
bahasa Arab.88  
2) Syariat Ditetapkan Sesuai dengan Umat Manusia. 
Maksud dari poin kedua adalah bahwa syariat memahami 
situasi dan kondisi umat manusia, maka ia turun sesuai dengan 
kondisi umat tersebut.89 
c. ََّشلاَ ِعْضَوَ ىِفَ ِِعراَّشلاَ ُدْصَقاَهاَضَتْقُمِبَ ِفْيِلْكَّتِللَ ِةَعْـِير  (Tujuan Sha>ri’ dalam 
Menetapkan Syariat untuk Memberi Beban atau Tanggung Jawab 
pada Hamba-Nya) 
Dalam hal ini al-Sha>ti>bi> mengemukakan dua belas masalah 
mengenainya, tetapi al-Raysuni mempersingkatnya menjadi 2 
masalah saja. Antara lain:90 
1) َُقَاُطيََلَاَمِبَُفْيِلْكَّتلا (Pembebanan di Luar Kemampuan Manusia) 
 
                                                          
87 Al-Raysu>ni, Nadha<riyyat al-Maqa>s{idi ‘Inda al-Imam al-Sha>t{i>bi>..., 147. 
88 Nabila Zatadini, “Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi dan Kontribusinya Dalam 
Kebijakan Fiskal”, Jurnal Pascasarjana Universitas Darussalam Gontor, (2018), 177. 
89 Ibid. 
90 Al-Raysu>ni, Nadha<riyyat al-Maqa>s{idi ‘Inda al-Imam al-Sha>t{i>bi>..., 147. 



































Allah menetapkan syariat pada para hamba-Nya yang 
mampu, apabila hamba tersebut tidak mampu, Allah tidak 
membebankan syariat tersebut kepadanya.91 Seperti halnya 
rukun Islam yang ke lima yakni haji bagi yang mampu saja, jika 
seorang hamba tidak mampu maka Allah tidak akan 
membekankan syari’at padanya dan tidak mengurangi keIslaman 
seorang hamba tersebut. 
Halil Thahir dalam bukunya Ijtihad Maqa>s{idi 
mengungkapkan bahwa di dalam permasalahan ini tidak banyak 
dibahas, karena sebagaimana yang telah diketahui bahwa tidak 
dianggap taklif jika berada di luar batas kemampuan manusia.92 
Berkaitan dengan hal itu, al-Sha>t{i>bi > mengatakan: “setiap taklif 
yang di luar batas kemampuan manusia, maka secara syar’i taklif 
tersebut tidak sah walaupun akal membolehkannya”.93 
2)  َةَّقَشَمَ ِهْيِفَ اَمِبَ ُفْيِلْكَّتلا (Pembebanan di Dalamnya Terdapat 
Kesulitan) 
 
Persoalan ini yang dibahas lebar oleh al-Sha>t{i>bi>. 
Menurutnya, dengan adanya taklif, Sha>ri’ tidak ada maksud 
menimbulkan mashaqqah bagi mukallaf akan tetapi sebaliknya 
terdapat manfaat tersendiri bagi mukallaf. Misalnya dalam 
masalah agama, ketika ada kewajiban jihad, sesungguhnya tidak 
                                                          
91Abu Ishaq al-Sha>t{i>bi>, al-Muwa>faqa>t…, 171. 
92Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{i>di...., 51. 
93Abu Ishaq al-Sha>t{i>bi>, al-Muwa>faqa>t..., 171. 



































dimaksudkan untuk membunuh diri dalam kebinasaan, tapi demi 
kemaslahatan manusia itu sendiri, yaiitu sebagai perantara amar 
ma’ruf nahi munkar. Begitu pula dengan hukum memotong 
tangan bagi orang yang mencuri, tidak dimaksudkan untuk 
merusak anggota badan tetapi demi terpeliharanya harta sesama 
manusia lain.94 
Jika dalam taklif terdapat mashaqqah, sesungguhnya hal 
tersebut bukan mashaqqah tetapi kulfah, yakni sesuatu yang 
tidak mungkin bisa dipisahkan dari kegiatan manusiawi seperti 
halnya dalam kebiasaan sehari-hari adat manusia. Orang yang 
bekerja pagi sampai malam untuk mencari rizki demi kebutuhan 
kehidupan tidak dipandang sebagai mashaqqah, tapi sebagai 
salah satu yang harus dikerjakan dan lazim bagi manusia untuk 
mencari nafkah. Demikian pula halnya dengn masalah 
‘ubu>diyyah.95 
d. َِةَعْـِيرَّشلاَ ِماَكْحَأَ َتْحَتَ ِفَّلَكُمْلاَ ِلْوُخُدَ ىِفَ ِِعراَّشلاَ ُدْصَق (Tujuan Sha>ri’ 
Memberikan Tugas pada Hambanya Untuk Menjalankan Syariat) 
 
Al-Sha>t{i>bi> memberikan pembahasan pada masalah ini ke dalam 
20 pembahasan. Menurut al-Raisuni yang menjadi pokok dari banyak 
pembahasan adalah bahasan kedelapan sampai enam belas. Yang 
menjadi inti dari tujuan Sha>ri’ keempat ini adalah bahwa Allah tidak 
                                                          
94Halil Thahir, Ijtihad Maqa>s{id>di..., 51. 
95Ibid. 



































memberlakukan pengecualian bagi hamba-Nya dalam permasalahan 
taklif.  Seluruh orang yang memeluk agama Islam mempunyai 
tanggungan untuk mengaplikasikan syariat Islam, walaupum tinggal 
pada tempat, waktu dan kondisi yang berbeda.96 
2. َِفَّلَكُمْلاَُدْصَق (Maksud Mukallaf) 
 
Dalam pembahasan ini al-Sha>t{i>bi> memaparkan 12 perkara. Tetapi 
akan dijelaskan 3 dari keseluruhan yang menjadi pokok pembahasan. 
Antara lain: 
a. Anna al-A’ma>l bi al-Niyya>t 
Sesungguhnya amal tergantung pada niat. Apabila niatnya 
benar maka apa yang diperbuat menjadi benar. Sebaliknya apabila 
niatnya jelek maka perbuatannya tersebut menjadi jelek karena 
niatnya. Tidak hanya itu, ibadah dan riya’nya seseorang dalam 
berbuat dinilai dari niatnya. Dalam permasalahan ini, bayi, orang gila 
dan tidak sadarkan diri tidak dikategorikan dalam ini karena mereka 
tidak berniat dalam perbuatan–perbuatannya.97 
b. Qas{du al-Mukallaf fi al-Amal Muwa>fiqan li Qas{di al-Sha>ri’ fi al-
Tashri>’ 
Apabila Allah menghendaki tujuan sebuah syariat ialah 
kemaslahaan hamba-Nya secara umum, maka mukallaf juga harus 
                                                          
96 Nabila Zatadini, “Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi dan Kontribusinya dalam 
Kbijakan Fiskal”…, 118. 
97 Ahmad Raysuni, Nadha>riyyatu al-Maqa>s{idi ‘Inda al-Imam al-Sha>ti>bi>…, 160. 



































memiliki tujuan yang sama juga. Seperti contoh dalam penjagaan 
maslahah, seseorang harus menjaga kemaslahatan dirinya sendiri 
yang termasuk dalam maslahah d{aru>riyyah. Seperti halnya hadith 
Rasulullah saw.: “Kalian adalah pemimpin dan kalian bartanggung 
jawab atas rakyatnya”. Setiap manusia mempunyai rakyat, paling 
tidak rakyat seseorang ialah pribadinya sendiri, maka dia 
bertanggung jawab atas dirinya.98 
c. Man  Ibtagha fi al-Taka>lifi> ma> Lam Tushro’ Lahu, fa ‘Amilahu 
Ba>t{ilun 
Siapa saja yang melaksanakan sesuatu sedang tidak 
disyariatkan maka hal tersebut termasuk batil. Apabila manusia 
mengerjakan apa yang tidak disyariatkan maka berdosa, akan tetapi 
jika hal tersebut masih sesuai dengan tujuan Allah maka 
diperbolehkan.99 
Al-Sha>t{i>bi> menjelaskan apabila seseorang melaksanakan apa 
yang disyariatkan, maka seyogyanya dia melaksanakan tiga hal 
berikut:100 
1) Berniat sesuai tujuan Allah dan niatnya tidak keluar dari ibadah 
kepada Allah semata; 
                                                          
98 Ibid., 161. 
99 Ibid., 164. 
100 Ibid., 165. 
 



































2) Berniat bahwa apapun yang dikerjakan sesuai dengan tujuan 
Allah; 
3) Berniat semata-mata untuk mengerjakan perintah Allah. 
E. Metode Penentuan Maqa>s{id al-Shari>’ah 
Para Ulama mempunyai metode tersendiri dalam menentukan maqa>s{id al-
shari>’ah. Penulis akan memaparkan bagaimana cara al-Sha>t{i>bi> menentukan 
metode maqa>s{id al-shari>’ah. Al-Sha>t{i>bi> mempunyai 4 cara antara lain sebagai 
berikut: 
1. Analisa Lafaz{ al-Amr dan al-Nahyu  
Al-Amr dan al-Nahyu menjadi salah satu metode penentuan 
maqa>s{id al-shari>’ah karena mempunyai peranan penting dalam Bahasa 
Arab. Al-Amru dan al-Nahyu merupakan dua pembahasan dalam 
permintaan. Al-Amru ialah permintaan terhadap suatu tindkan sedang al-
nahyu ialah permintaan untuk meninggalkan tindakan. Analisa lafaz{ al-
amru dan al-nahyu ditinau dari 2 hal yakni:  
a. ىِْبِيرْسَّتلاَ ىِعاَدِْتبِلْْاَ ِىْهَّـنلاَ َوَ ِرْمَلْاَ ُدَّرَجُم (Mujarrod al-Amr wa al-Nahyu al-
‘Ibtida>’i al-Tasri>bi>) 
 
Melihat suatu perintah dan larangan dalam dalil secara eksplisit 
dan eksistensi keduanya ada secara mandiri (ibtida>’i). Contohnya 
surah al-Jumu’ah ayat 9: 
َِْكذَٰىَِلإَ اْوَعْسَافَ ِةَعُمُجْلاَ ِمْوَـيَْنِمَ ِةً َلََّصِللََيِدُونَ اَذِإَ اوُنَمآََنيِذَّلاَاَه ـَيأَ َايَِهَّللاَ ِر
ََنوُمَلْعَـتَْمُت ْـنَُك ْنِإَْمُكَلَ  رْـيَخَْمُكِل َٰذَََۚعْيَـبْلاَاوُرَذَو. 
 



































Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
 
Dalam ayat tersebut telah jelas terdapat perintah dan larangan 
yang terdapat di dalamnya tanpa terlebih dahulu menganalisa ayat 
secara mendalam. Perintah dan larangan yang tertulis ialah perintah 
untuk segera mengingat Allah (sholat jumat) dan larangan berjualan 
(ketika sholat jumat).101 
b. Memperhatikan konteks ‘Illah dari Setiap Perintah dan Larangan 
Memperhatikan konteks ‘illah dari setiap ‘perintah’ dan 
‘larangan’ perlu dipahami secara mendalam terlebih dahulu. Seperti 
contoh dalil mengenai perintah sholat dalam surah al-Baqarah ayat 
43: 
ََمَاوُعَْكراَوََةً اَكَّزلاَاُوتآَوََةً َلََّصلاَاوُميَِقأَوََنيِعِكاَّرلاََع. 
Artinya:  “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.” 
Perintah yang terlihat secara eksplisit dalam ayat di atas ialah 
perintah sholat padahal di dalamnya juga mengandung perintah 
implisit, yakni perintah bersuci. Bersuci merupakan illah dari sholat, 
jika sholat diperintahkan maka bersuci juga diperintahkan walaupun 
tidak tertulis secara eksplisit dalam dalil.102 
                                                          
101Ahmad Raysuni, Nad{a>riyyat al-Maqa>s{idi>…, 298 
102Ibid. 



































2. Memperhatikan Maqa>s{id Turunan 
Makna dari maqa>s{id turunan (al-tabi>’ah) ialah maqa>s{id yang 
muncul turun dari maqa>s{id awalnya. Seperti contoh pernikahan yang awal 
tujuannya untuk menyambung keturunan, kemudian mempunyai turunan 
tujuan untuk berbagi tempat tinggal, saling membantu untuk kebaikan 
dunia dan akhirat, menjaga syahwat dan lain sebagainya. Ini semua 
maqa>s{id nikah yang disyariatkan oleh Allah swt.103 
3. Menganalisa Suku>t al-Shar’i 
Yang dimaksud dengan sukut al-Sha>ri’ adalah menganalisa hal-hal 
yang tidak disebutkan dalam nash oleh al-Sha>ri’. Apabila terdapat perkara 
yang terjadi tetapi tidak ada keterangan mengenai hal tersebut tidak serta 
merta hal tersebut dikatakan tidak boleh atau tidak dikerjkan karena 
sesungguhnya hal inilah yang membuka pintu ijtihad. Ijtihad bisa 
dilakukan dengan mengidentifikasi mafsadah dan maslahah di dalamnya. 
Apabila terdapat maslahah, maka perkara tersebut bisa dilakukan. Sedang 
jika teridentifikasi adanya mafsadah, maka perkara tersebut tidak boleh 
dikerjakan. Pendekatan seperti inilah yang dinamakan pendekatan 
maslahah mursalah.104 
4. Istiqra’  
Yang terakhir dengan cara menentukan maqa>s{id yang khusus  dari 
yang umum. Hal ini disebut istiqro’. Apabila maqa>s{id khusus 
                                                          
103Ibid.,  300. 
104Abu Ishaq al-Sha>t{i>bi>, Al-Muwa>faqa>t…, 393. 



































bertentangan dengan maqa>s{id umum, maka istiqro’ tidak dianggap benar 
dalam hal tersebut.105 Contoh dari istiqro’ ialah bolehnya jual-beli online 
yang dikhususkan dari dibolehkannya jual-beli dalam Alquran: “Allah 
















                                                          
105 Nu’man Jughaim, Turuq al-Kasyfi ‘an Maqa>s{id al-Shari>’ah (Yordania: Da>r Alnafaes, 2014), 252. 
106 QS. AL-Baqa>rah: 275 




































PEMIKIRAN NA<S{IR ‘ABDULLA<H AL-MAIMA<N DAN KEMBAR SIAM 
CRANIPAGUS 
A. Biografi Nas{ir ‘Abdullah al-Maima>n 
1. Riwayat Hidup 
Nama asli dari Nas{ir Abdullah al-Maiman adalah Na>s{ir, nama 
Abdullah adalah nama ayahnya sedang al-Maiman adalah nama marga 
atau suku atau bani dari keluarga besarnya. Jika disebutkan dengan nama 
pendahulunya maka menjadi Na>s{ir bin ‘Abdullah bin ‘Abdul Aziz al-
Maima>n.107  
Na>s{ir bin Abdullah kecil lahir di kota Madinah al-Munawwarah 
pada tahun 1385 Hijriyah108 dari keluarga bangsawan kerajaan Arab Saudi 
yakni Abdullah bin Abdul Aziz. Ayahnya adalah salah seorang laki-laki 
yang disebut rija>l al-‘As{amiyyi>n pada saat awal mula perintisan kerajaan 
Arab Saudi yang cinta pada sesama dan dicintai oleh sesama. Ayahnya 
yang juga termasuk gurunya lahir di daerah Qas{i>m pada tanggal 1337 
Hijriyah.109َّ Ayahnya pada waktu kecil adalah seorang anak yatim miskin 
yang ditinggal oleh seorang ayah disaat dia lahir dan diasuh oleh ibunya 
seorang. Ibu bersama saudara-saudaranya, ‘Abdullah berpindah-pindah 
dari kota satu ke kota lainnya, dari desa satu ke desa lainnya untuk 
mencari penghasilan agar dapat melangsungkan hidup. Ketika menginjak 
                                                          
107 Muhammad Mas’udi, “Ustadz al-Diro>sa>ti wa al-Buhu>th al-Ustadz al-Duktu>r Na>s{ir al-Maima>>n”, 
dalam http://www.ahbab-taiba.com/vb/showthread.php?t=21888.html, diakses pada 8 Juni 2019. 
108 Ibid. 
109 Al-Jazirah, “Abdullah al-Maima>n Rojul al-As{a>miyyah”, dalam http://www.al-
jazirah.com/2017/20170206/wo1.html, diakses pada 8 Juni 2019. 


































dewasa dia berhijrah ke Makkah al-Mukarramah menemui beberapa 
kerabatnya, sampainya di Makkah dia mendapati kehidupan baru. Pada 
mulanya hidup di Makkah dia adalah seorang teknisi mobil sampai pada 
akhirnya dia mempunyai banyak mobil dengan membuat show room yang 
diproduksi oleh negara-negara maju seperti Amerika dll. Laki-laki yang 
mempunyai 4 istri ini pada akhirnya mempunyai keturunan seorang 
‘Ulama bernama Na>s{ir bin ‘Abdullah bin Abdul Aziz al-Maima>n dari 
seorang istri bernama Luluh binti ‘Ali al-‘Abdi al-Azi>z al-Maiman yang 
dinikahinya pada tahun 1383 Hijriyah.110  
Dari sini dapat dilihat bahwa Na>s{ir ‘Abdullah  al-Maima>n besar 
dalam keluarga bangsawan, terhormat dan tercukupi finansialnya. 
Adapun mengenai sifatnya penulis menyimpulkan bahwa sifat beliau 
tidak jauh berbeda dengan sang ayah sebagaimana dalam pepatah ‘buah 
jatuh tidak jauh dari pohonnya’. Penulis menyimpulkan seperti ini karena 
penulis belum menemukan referensi dari berbagai sumber yang 
mengungkapkan bagaimana sifat kepribadiannya. Alhasil pastinya orang 
yang tidak berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia, pasti tidak akan 
menjadi seorang dosen dan pengajar yang dipercayai di universitas 
ternama kecuali dengan akhlak mulia yang bersanding di jiwanya. 
2. Karir Akademis 
Prof. Dr. Na>s{ir bin Abdullah menyelesaikan studi Magisternya pada 
tahun 1414 Hijriyah di Universitas Umm al-Quro Makkah al-
                                                          
110 Ibid. 


































Mukarromah. Sebagaimana gelar Magisternya, beliau juga menyelesaikan 
gelar Doktornya dengan predikat ‘Mumtaz’ di Universitas Umm al-Quro 
Makkah al-Mukarromah dan lulus pada tahun 1417 Hijriyah. Tidak 
sampai di sana, beliau mempunyai semangat yang kuat untuk meraih gelar 
Profesor. Dengan semangat, usaha dan do’a, dia telah memperoleh gelar 
Profesornya dalam bidang ‘Fiqh dan Ushu>l’ pada tahun 1427 Hijriyah.111 
Beliau salah satu dosen yang mengabdikan dirinya pada pendidikan 
tinggi di Fakultas Syari’ah Universitas Umm al-Quro Makkah al-
Mukarromah.112 Tidak hanya di Umm al-Quro, tetapi juga tercatat dalam 
daftar pegawai pengajar salah satu Universitas  dalam negeri sendiri yakni 
Universitas al-Fiqhiyyah al-Su’u>diyyah (al-Jam’iyyah al-Fiqhiyyah al-
Su’u>diyyah) sampai sekarang.113 
3. Keterlibatan dalam Organisasi 
sebagaimana yang tercantum dalam ‘al-Baya>na>t al-Shakhs{iyyah’ 
Universitas Al-Fiqhiyyah al-Su’u>diyyah, Na>s{ir bin ‘Abdullah mempunyai 
banyak organisasi yang dijabatnya, antara lain:114 
a. Anggota Dewan Syuro 
                                                          
111 Muhammad Mas’udi, “Ustadz al-Diro>sa>ti wa al-Buhu>th al-Ustadz al-Duktu>r Na>s{ir al-Maima>>n”, 
dalam http://www.ahbab-taiba.com/vb/showthread.php?t=21888.html, diakses pada 8 Juni 2019., 
lihat juga Al-Jam’iyyath al-Fiqhiyyah al-Su’u>diyyah, “Al-A’d{a>a al-‘Amilu>n fi> al-Jam’iyyah” 
dalam http://www.alfiqhia.org.sa/page.php?do=show&action=amela.html diakses pada 9 Juni 
2019. 
112 Abdul Malik bin Muhammad al-Sabil, “Al-Si>rah al-Z{atiyyah Tarjamah al-Shaikh D. ‘Umar bin 
Muhammad al-Sabi>l Imam wa Khati>b al-Masjid al-Haram” dalam 
http://o.alsubail.af.org.sa/ar/node/857.html diakses pada 9 Juni 2019. 
113 al-Jam’iyyah al-Fiqhiyyah al-Su’u>diyyah, “Al-A’d{o>u al-A<milu>n fi> al-Jam’iyyah” dalam 
http://www.alfiqhia.org.sa/page.php?do=show&action=amela.html diakses pada 9 Juni 2019. 
114 Ibid., lihat juga Abdul Malik bin Muhammad al-Sabil…, Ibid. 


































b. Sekretaris Jenderal Urusan Masjid (Dewan Pengurus Masjid-masjid) 
yang tergabung dalam Persatuan Dunia Islam. 
c. Anggota Dewan Wakaf kota Makkah al-Mukarromah. 
d. Anggota Badan Pendiri Organisasi Internasional untuk Pendidikan 
Islam. 
e. Anggota Dewan Arbiter Kerajaan Inggris.  
f. Anggota Perserikatan Pengajar pada Fakultas Syariah di Universitas 
Umm al-Quro Makkah al-Mukarromah. 
Dari sekian banyaknya organisasi yang dia ikuti, kebanyakan dari 
organisasi di atas adalah organisasi yang mempunyai ikatan dengan 
pemerintahan Arab Saudi. Hal ini menandakan bahwa dia adalah 
negarawan yang setia mengabdi pada negaranya terhindar dari latar 
belakang keluarganya yang merupakan keluarga bangsawan kerajaan 
Arab Saudi. 
4. Publikasi Ilmiah 
Na>s{ir bin Abdullah adalah seorang yang mempunyai banyak karya 
terlebih memang seorang professor ilmu fiqh dan ushul. Penulis 
mendapati beberapa karya ilmiyah darinya yang berupa buku-buku 
dengan jenis pembahasan yang beragam, antara lain:  


































a. َِةَقِصَتْلُمْلاَ ِِمُاَوَّـتلِابَ ِةَقِّلَعَـتُمْلاَ ِةَّيِهْقفْلاَ ُماَكْحْلأا (Hukum-hukum Fikih yang 
Terkait dengan Kembar Dempet)115 
b. َِدْيِلْقَّـتلاَ َوَ ِداَهِتْجلْْاَ ِىفَ ُقْيِفْلَـتْلا (Berpura-pura/Membuat-buat/Pemalsuan 
dalam Ijtihad dan Taqlid).116 
c. َِةً َلََّصلاَوَ ِةً راَهَّطلاَِباَتَِك ىِفَ ٍةَّيِمْيَـتَ ِنْبإَ َدْنِعَ ِةَّيِهْقِفْلاَ ُطِباَوَّضلاَ َوَ ُدِعاَوَقْلا (Kaidah-
kaidah dan Standar-standar Fiqh menurut Ibnu Taimiyah dalam 
Masalah T{aha>rah/bersuci dan Salat).117  
d. َ ِةَّيِمَلَْس ِْلْاَ ِةَعْـِيرَّشلاَ ىِفَ ُةَّيِْني ِِّدلاَ ُةَِّيِّرُحْلا–َاَُهطِباَوَضَوَ اَهُداَعْـبأ-َ  (Kebebasan 
Beragama dalam Hukum Islam, Pencegahannya dan 
Pengaturannya).118 
e. ىِلَب ْـنَحْلاَِبَهْذَمْلاَىِفَُةَّيِهْقِفْلاَُتاَّيِّلُكْلأ (Ajaran-ajaran Fiqh dalam Madzhab 
Imam al-Hanbali).119 
f. َُةًّيِفْقَوْلاَُِلزاَوَّـنلا (Lingkungan/Hal-hal yang Berkenaan dengan Wakaf)120 
                                                          
115 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qah, (t.tp.: Ra>bit{ah al-‘A<lim al-Isla>mi, 2010), 1. 
116 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, Al-Talfi>q fi> al-Ijtiha>d wa al-Taqli>d, (t.tp.:t.p., t.t.), 1. 
117 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, Al-Qawa>’idi wa al-D{awa>bit{i al-Fiqhiyyah ‘Inda Ibni 
Taimiyyah, (Makkah: Ja>mi’ah Umm al-Qura, 2005), 3. 
118 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Hurriyyah al-Di>niyyah fi> al-Shari>’ati al-Isla>miyyah 
Ab’a>duha> wa D{awa>bit{uha>, (t.tp.: Al-Ima>ra>t al-‘Arabiyyah al-Muttahidah, t.t.), 1. 
119 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Kulliyya>t al-Fiqhiyyah fi> al-Madhhab al-Hanbali>, (Makkah: 
Raf’u al-Musa>hum, 2001), 2. 
120 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Nawa>zil al-Waqfiyyah, (Makkah: Da>r Ibn al-Jauzi>, t.t.), 3. 


































g. َِةَّيِهْقِفْلاَ ِِلزاَوَّـنلاَ ىِفَ ِرْظَّنلاَ ُلِحََارم (Tahapan Pertimbangan dalam 
Pembahasan Fikih)121 
h. َِمَ َنْيِنَجْلاَ ِسْنِجَ ُراَيِتْخِإيِعْرَّشلاَ ِرُْوظْنَمْلاَ َن  (Memilih Jenis Kelamin Janin 
dilihat dari Perspektif Hukum Islam).122 
i. َِحْيِقْنَّـتلاَ َوَ ِعِنْقُمْلاَ َنْيَـبَ ِعْمَجْلاَ ِىفَ ُعْيِضْوَّـتلا (Perluasan dalam Kombinasi 
Persuasi dan Revisi), ini adalah karya disertasinya yang diambil dari 
karya Ulama al-‘Alla>mah Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-
Shuwaiki>.123 
Dari buku-buku yang telah diterbitkannya, tidak lain membahas 
tentang Hukum Islam yang membahas tentang pembaharuan hukum, 
dilihat dari perkembangan zaman dan memfokuskan hukum pada situasi 
dan kondisi pada zaman sekarang. Tidak hanya menelan mentah-mentah 
hasil dari pembuatan hukum masa lalu yang kemungkinan besar berbeda 
dengan kondisi kehidupan umat sekarang. Karena hukum dibuat untuk 
mengatur manusia bukan manusia ada untuk hukum. 
B. Prinsip Dasar dan Metode Istinbath Nas{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n 
1. Aliran dan Madzhab Nas{ir bin ‘Abdullah 
                                                          
121 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, Mara>hil al-Naz{ri fi> al-Nawa>zil  al-Fiqhiyyah, (t.tp.: Markaz al-
Tamyi>z al-Bahthi, 2009), 1. 
122 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, Ikhtiya>r Jins al-Jani>n min al-Manz{u>r al-Shar’i >, (Makkah: 
Ra>bit[ah al-‘A<lim al-Isla>mi>, 2006), 40. 
123 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, “Al-Taud{i>h fi> al-Jam’i bain al-Muqni’ wa al-Tanqi>h”, 
(Disertasi--Doktoral Umm al-Qura>, Makkah, 1996), 7. 


































Dari berbagai referensi yang penulis cari dan gali untuk mencari 
madzhab yang dianut oleh Nas{ir bin Abdullah, tidak ada redaksi yang 
jelas tertulis di dalamnya apa dan bagaimana madzhab yang dianut 
olehnya. Walaupun tidak ada keterangan yang menyatakan madzhab apa 
yang dianut oleh Nas{ir bin Abdullah tetapi dapat diliat dari karya-karya 
yang telah diterbitkannya, organisasi-organisasi yang dijabatnya dan 
lingkungan yang mengelilinginya yakni termasuk kewarganegaraan Arab 
Saudi. 
Dalam hal ini penulis menilik pada salah satu karya beliau yang 
berjudul نحلاَبهذملاَىفَةيهقفلاَتايلكلأبىل  )al-Kulliyya>t al-Fiqhiyyah fi> al-
Madzhab al-Hanbali>(, di sini dijelaskan hukum-hukum Islam 
bermadzhabkan Hanbali,124 secara tidak langsung orang tidak akan 
membuat buku tanpa ada rasa ingin mengungkapkan pandangan, karakter, 
pemikirannya ke khalayak publik berupa tulisan-tulisan yang 
mengandung hukum madzhab al-Hanbali.  
Di sisi lain al-Haromain sekarang menjadi milik kekuasaan 
Kerajaan Arab Saudi, sehingga kebijakan-kebijakan pemerintah yakni 
penetapan madzhab al-Hanbali sebagai madzhab resmi Kerajaan menjadi 
hal yang harus diutamakan.125 Dikuatkan dengan aliran yang tersebar di 
                                                          
124 Na>s{ir bin ‘Abdullah bin ‘Abdul ‘Aziz al-Maima>n, Al-Kulliyya>t al-Fiqhiyyah fi> al-Madzhab al-
Hanbali..., 23-114. 
125َ Ammi Nur Baits, “Mazhab di Mekkah dan Madinah” dalam 
https://konsultasisyariah.com/22014-mazhab-di-mekkah-dan-madinah.html diakses pada 10 Juni 
2019. 


































Arab Saudi berupa aliran Wahabi yang termasuk Hana>bilah (pengikut 
madzhab al-Hanbali) walaupun tidak kesemuanya aturan-aturan Kerajaan 
mengikuti dari padanya.126 
Dari apa yang telah penulis dijabarkan di atas, tidak bermaksud 
menghukumi Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n sebagai orang yang 
bermadzhab Hanbali, hanya saja menggali informasi yang paling sesuai 
dengan budaya dan pemikiran yang tidak jauh dengan kepribadian 
seorang Na>s{ir bin ‘Abdullah sendiri.  
2. Teori al-Nawa>zil al-Fiqhiyyahَّ (هيهقفلاَّزاونلا) 
a. Devinisi al-Nawa>zil 
Al-Nawa>zil (َُّلِزاَو نلا) adalah bentuk jamak dari gabungan huruf 
Nun-Za’-La>m (لزن) yang mempunyai arti jatuhnya sesuatu (ََىلَعَ  لُدَت
َِهِعْوُـقُوَ َوَ ِئَّشلاَ ِطْوُـبُه).127 Sedang dalam segi istilah oleh Na>s{ir 
‘Abdullah yang diambil dari ‘Lawa>il al-Huwairobni>, diartikan 
sebagaimana berikut ini: 
اًّيِعْرَشَاًمْكُحَُبََّلطَتَـتَيِتَّلاَُةً َّدِجَتْسُمْلاَََُةثِداَحْلاَ
Artinya: “Perkara baru yang membutuhkan pertimbangan 
hukum” 
Pengertian di atas bermakana bahwa kata nuzul mempunyai 
arti perkara hukum agama atau hukum umum yang belum ada 
                                                          
126َ Rta Pidie, “Wahabi Bermazhab Apa? KH Muhammad Idrus Ramli” dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=WTyMJtjLlBc.html  diakses pada 10 Juni 2019. 
127 Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz 5, (t.tp.: Da>r 
al-Fikr, t.t.), 417. 


































ketentuan sebelumnya (zaman terdahulu) kemudian dibutuhkan 
untuk dibuatkan hukum syariatnya pada masa sekarang.128 
b. Pembagian al-Nawa>zil 
Al-Nawa>zil dibagi menjadi beberapa klasifikasi, antara 
lain:129 
1) Al-Nawa>zil dilihat dari judulnya, ada 2 yakni: 
a) Al-Nawa>zil al-Fiqhiyyah; 
b) Al-Nawa>zil ghoir al-Fiqhiyyah. 
2) Al-Nawa>zil dilihat dari segi sering atau jarang terjadinya suatu 
perbuatan: 
a) Sering terjadinya suatu perbuatan, seperti sholat di atas 
pesawat; 
b) Jarang terjadinya suatu perkara, seperti suaka politik 
(perlindungan secara politik terhadap orang asing yang 
terlibat dalam perkara polotik)130 
c. Al-Nawa>zil dalam Pandangan Aliran-aliran Moderen 
Dalam zaman mileneal ini, telah lahir manhaj-manhaj baru 
dalam menangani al-Nawa>zil yang baru. Setiap manhaj membuat 
fatwa dan ijtihad untuk menganalisa hukum atas perkara yang baru 
tersebut sesuai dengan pendapat mereka. Pada dasarnya manhaj-
                                                          
128 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, Mara>hil al-Naz{ri fi> al-Nawa>zil al-Fiqhiyyah…, 6 
129 Ibid., 7. 
130 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI) Kamus Versi 
Online/ Daring dalam Jaringan” dalam https://kbbi.web.id/suaka.html diakses pada 13 Juni 2019. 


































manhaj ini tidak serta merta ada pada saat ini tetapi 
mengembangkan atau mengkaji pendapat dan ijtihad para Ulama 
terdahulu yang sesuai dengan manhaj mereka.131 Antara lain: 
1) Manhaj al-Tashdi>d wa al-Tad{yi>q 
Manhaj ini tidak setuju dengan awal masa keislaman, atas 
pandangan Islam yang menghilangkan kesusahan, dinamakan 
dengan nama di atas karena mempunyai beberapa ciri-ciri:132 
a) Al-Ta’as{s{ub li maz{hab (intoleransi pada maz{hab) 
b) Berlebihan dalam sadd al-Dhara>i’ 
c) Berlebihan dalam mengambil tindakan pencegahan 
2) Manhaj al-Muba>laghah fi> al-Taisi>r wa al-Tasa>hil133 
Memang keringanan adalah hal yang dicari dalam syariat 
Islam, akan tetapi terlalu meringankan menyebabkan hasil yang 
kurang terpuji. Ciri-ciri manhaj ini adalah: 
a) Berlebihan dalam mengamalkan yang secara kasat mata 
adalah sebuah kemaslahatan walaupun bertentangan 
dengan Nas{-nas{. 
b) Mengejar Rukhso (kemudahan) 
3) Manhaj al-I’tida>l wa al-Wasat{iyyah 
Wajib bagi orang yang memperhatikan hukum-hukum 
pada al-Nawa>zil untuk berada pada jalan yang wasat{iyyah dan 
                                                          
131 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, Mara>hil al-Naz{ri fi> al-Nawa>zil al-Fiqhiyyah..., 8 
132 Ibid. 
133 Ibid., 9. 


































I’tidal. Tidak ada keraguan bahwa pendapat ini adalah 
pendapatnya orang-oang ahli ilmu, para orang-orang yang 
mempunyai sifat wara’ dan adil. Sifat-sifat tersebut wajib 
melekat pda orang yang berfatwa atas nama syariat lebih-lebih 
yag berada pada zaman sekarang ini. Adapun Ilmu adalah 
sebuah pelindung dari hukum yang dibuat dari kebodohan. 
Adapun sifat wara’ adalah pelindung dari hukum yang timbul 
karena hawa nafsu. Sedang adapun sifat adil atau I’tida>l adalah 
pelindung dari sifat condong dan berlebihan. Pendapat seperti 
ini harus lebih mendominasi di antara pendapat yang lain. 
Inilah manhaj berijtihad yang benar. Yang diikuti oleh para 
orang sholeh ahli ilmu yang mengajak pada keadilan.134 
d. Tahapan-tahapan Pertimbangan dalam al-Nawa>zil al-Fiqhiyyah 
Wajib bagi para pengamat al-Nawa’zil untuk memenuhi 
poroses-proses dalam penggalian hukum Islam, tahapannya antara 
lain:135 
1) َََّةلِزا نلاَّر  وََصت  (mendeskripsikan hal baru yang terjadi) 
Untuk menjadikan sebuah deskripsi yang benar maka 
harus mengikuti 2 hal di nawah ini: 
a) اَِهتَاذَّ ِىفَّ َُةلِزا نلاَّ َر  وََصت (mendeskripsikan bentuk dari hal baru 
tersebut) 
                                                          
134 Ibid., 10. 
135 Ibid., 11. 


































b) َّْلاَّ ُِعقاَوْلاَّ َر  وََصتََِّةلِزا نلاِبَّ ُطْيِحُم  (mendeskripsikan fakta yang 
meliputi hal baru tersebut) 
2) َّ يِهْقفِْلاَّ ُفِْييْك تلا (mengkaji dengan lengkap apa yang terjadi dan 
membuat konsep dari naskah/nas{ asli yang ada hubungannya 
dengan perkara baru) 
e. Proses dalam Menetapkan Hukum dari al-Nawa>zil (Perkara Baru)136 
1) Mengetahui hukum perkara baru dengan mengacu pada dalil 
syariat; 
2) Mengetahui hukum perkara baru dengan mengacu pada kaidah 
fiqh; 
3) Mengetahui hukum perkara baru dengan jalan takhrij ; 
4) Mengatahui hukum dari perkara baru dengan mengacu pada 
maqa>si{d al-shari>’ah. 
3. Manusia Diciptakan dengan Kesempurnaan 
Sesungguhnya Allah adalah Dhat Maha Agung yang mengkaruniayi 
anak cucu Adam dengan banyak kelebihan dalam penciptaannya dan 
menganugerahkan kepada mereka hal-hal yang tidak terhitung 
jumlahnya.137َSalah satu bentuk pemberian Allah untuk manusia sebagai 
ahsan taqwi>m yang dapat kita lihat adalah dapat berdiri secara seimbang 
dengan anggota badan sehat dan harmonis, sehinga dapat melaksanakan 
                                                          
136 Ibid., 14. 
137 Na>s{ir  ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahkam al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qah..., 3. 


































pekerjaan, mengelola kehidupan dan memenuhi kebutuhannya sendiri 
tanpa memerlukan bantuan orang lain.138 
Tetapi Allah Sang Maha menetapkan sebuah hikmah, menciptakan 
beberapa manusia dengan kondisi yang kurang sempurna alias cacat. 
Ketika mereka ridho akan ketetapan Allah maka akan diganti kecacatan 
tersebut dengan pahala yang setimpal. Hal ini menjadi pelajaran bagi 
manusia lain yang mempunyai fisik sempurna agar tidak mengingkari 
rahmat Allah. Dari sini ucapan syukur wajib atas karunia dan kelebihan 
yang Allah berikan pada manusia.139 
Dari pemaparan Na>s{ir bin ‘Abdullah di atas pada muqoddimah kitab 
beliau al-Ahkam al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qah, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap manusia baik yang 
tercipta dengan bentuk sempurna maupun kurang sempurna atau cacat 
tetap mempunyai hak sebagai manusia seperti melangsungkan 
perkawinan demi keberlangsungan hidup umat manusia serta menerima 
hak dasar manusia lainnya. 
C. Pemikiran Na>s{ir ‘Abdullah tentang Pernikahan Craniopagus 
1. Kembar Siam Craniopagus 
a. Devinisi dan Deskripsi  
Dalam   Istilah   Arab,   Kembar   Siam   diistilahkan    dengan 
                                                          
138 Ibid. 
139 Ibid. 


































 َُّقَْصتْلُملاََُّمأَْوتلا,140 dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan Conjoined 
Twins. Al-Maima>n mendevinisikan Kembar Siam sebagai berikut:141 
ََواََّمأ َُُمُاِّوَّـتلا َُةَقِصَتْلُمْلا − َُلاَقُـيَو اَهل اًضَْيأ: َُُمُاَوَّـتلا ،ُةَِقبَاطَتُمْلا َُُمُاَوَّـتلاَو ََي
ِ
ِّسلاَ  يِما
–ََُُمُاَوَّـتلاََيِهَف َُأَشْنَـتَيِتَّلا َْنِم ٍَةَمْيِشَم ٍَةَضْيِّيَـبَو ،ٍةً َدِحاَو  َدُعَـتَو  َةَِقبَاطَتُم  َةَهِباَشَتُمَو 
َْمَل ،اَهُلاَصِفِْناَ ْلِمَتْكَي َُدَلْوُـتَو َُةَقِصَتْلُم يِف ٍَةَقِطْنَم ََْوأ ََرَـثْكَأ ََنِم َِدَسَجْلا. ََيِهَو 
َْنِجْلاَُةَِقبَاطَتُمَِتاَفِّصلاَوَِس .ِةَِّيثَارَوْلاَ
Artinya: Adapun al-Tawa>um al-Multas{qah (disebut juga al-
Tawa>um al-Mutat{a>biqah dan al-Tawa>um al-Siya>mi>)  adalah 
kembar yang hidup dari satu plasenta dan satu ovum. Selama 
dalam masa perkembangan dan penyerupaan antar kembar, 
belum sempurna pemisahannya, dan si kembar dempet di satu 
daerah atau lebih dari bagian tubuh. Ketika itu kembar Siam 
mempunyai jenis dan warisan sifat yang sama. 
 
Menurut kamus Obstetri dan Ginekologi oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Kembar Siam adalah janin kembar yang 
melekat satu dengan yang lain. Variasi kembar ini sangat luas, mulai 
dari janin kembar yang keduanya tumbuh sempurna dan hanya 
melekat melalui hubungan superfisisal yang kecil (tipis), sampai 
janin kembar yang hanya sebagian kecil tubuhnya mengalami 
duplikasi, atau pada kondisi jaringan dengan massa yang tak jelas 
bentuknya melekat pada janin yang normal (conjoined twins).142َّ 
                                                          
140 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qah..., 5. 
141 Ibid., 6. 
142 Abdul Bari Saifuddin et al., Kamus Obstetri dan Ginekologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1993), 60. 


































Mengenai macam-macam dari Kembar Siam al-Maima>n 
menjelaskan sebagai berikut:143 
َِإََّن ََقاَصِتْل ِْلا ََنْيَـب َِنْيََمأْوَّـتلا َُنِكُْمي َْنَأ ََلُصْحَي يِف َْيَأ ٍَةَقِطْنَم ََنِم ،ِمْسِجْلا ًَءاَنَِبف
َُعَّوَـنَـتَـيَِهْيَلَع ََُمأْوَّـتلا َُقِصَتْلُمْلا ََبْسَح َِقاَصِتْلِلْا اَمُهَـن ْـيَـب ىَِلإ ٍَعاَوْـَنأ ،ٍةً رْـيِثَك اَهَزَرْـَبأ: 
ََقِصَتْلُمََنْوُكَيَْنَأ ،ِنْيَـِبناَجْلا ََْوأ ََقِصَتْلُم ،ِنْيَرْهَّظلا ََْوأ ََقِصَتْلُم َِنْيَسْأَّرلا ََْوأ ََقِصَتْلُم
،ِنْيَضْوَحْلا ََقِصَتْلُمََْوأ َِنْيَغاَم ِِّدلا ََْوأ ََقِصَتْلُم ،ِنْيَزْجِعْلا ََو اَه ْـنِم اَم ىَّمَسُي ََِمأْوَّـتلِاب
يِلْيَف طلا َِلَِِّفطَتُمْلاََْوأ: يِفَو اَذه َِعْوَّـنلا َُنْوُكَي َِدْوُلْوَمِْلل ََفَارَْطأ ،ٍةَّيِفاَضِإ ََْوأ ٍَسَْأر 
َِعْذِجََْوأ َُدَجْوُـتََلَوَ،ٍِدَُاز اَمِهِدَحَأَىَدَل َُتاَمْوُقَم ،ِةً اَيَحْلا َُدَقَـتْعُـيَو ََّنَأ اَهَـبَـبَس 
َُةً َافَو َِدَحَأ َِنْيََمأْوَّـتلا .ِمْحَّرلاََلِخاَد 
Artinya: Sesungguhnya dempet pada kembar siam 
kemungkinan terjadi di setiap titik dari anggota badan, karena 
itu kembar siam mempunyai jenis yang banyak menurut daerah 
yang berdempet. Alhasil, ada dempet samping, dempet 
belakang, dempet kepala atau tengkorak, dempet otak, dempet 
pantat, salah satunya ada yang disebut dengan istilah al-
Tauami al-T{ufaili (kembar parasit) atau al-Mutat{affil. Dalam 
kembar siam jenis ini anak yang dilahirkan mempunyai organ 
tubuh tambahan, kepala atau leher tambahan yang tidak 
berfungsi, sehingga dijadikan alasan kematian salah satunya 
ketika masih di dalam rahim. 
 
Pada kembar Siam Craniopagus, dempet terjadi pada tengkorak 
yang melibatkan alis, vertex atau tulang parietal. Dalam bentuk 
parsial craniopagus, otak dipisahkan oleh tulang atau dura, sedang 
bentuk totalnya memiliki koneksi yang kuat dari jaringan otak atau 
pemisahan hanya oleh lapisan arachnoid.144 Kembar Siam 
                                                          
143 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qah..., 8. 
144 Shapiro E. et al.,…, 122. 


































Kraniopagus jarang terjadi, terjadi pada sekitar 1:25.000.000 
kelahiran hidup dan merupakan 2-6% dari semua kembar Siam.145  
Sekitar 40% kembar siam tetap lahir dengan keadaan hidup dan 
1/3 mati dari mereka gagal hidup dalam jangka waktu 24 jam, 
penyebabnya dari bawaan organ anomaly, 25% persen dari mereka 
perlu dipertimbangkan untuk dipisah.146 Bagaimanapun, beberapa 
upaya pemisahan kembar Siam Kraniopagus terjadi di seluruh dunia 
dalam setiap tahunnya. Dalam setengah abad terakhir, dengan 
kemajuan teknologi kedokteran termasuk pencitraan otak, saraf dan 
teknik bedah saraf, menjadi hal yang dibilang sukses setelah 
pemisahannya.147 
b. Macam-macam Kembar Siam Kraniopagus 
J. E. A. O’Connell membagi CPT menjadi 2 macam, antara 
lain:148 
1) Partial Craniopagus 
Ada tiga jenis kembar Siam dari model kembar siam 
Kraniopagus ini sebagaimana yang dilaporkan dan tertera dalam 
berbagai literature kedokteran, semuanya telah dirawat dengan 
melakukan pembedahan.149 
                                                          
145 James L. Stone dan James T. Goodrich, “The Craniopagus Malformation: Classification and 
Implications for Surgical Separation", Jurnal Oxford University, 129 (2006), 1084. 
146 Ibid. 
147 Ibid. 
148 J. E. A. O’Connell, “Craniopagus Twins: Surgical Anatomy and Embryologi and Their 
Implications”, jurnal of Neurology Neurosurgeryand Psychiatry, 39 (1976), 2. 
149 Ibid. 


































a) Vertical Partial Craniopagus 
Yang pertama adalah penyatuan berbentuk vertikal di 
mana dura mater (nama salah satu lapisan kepala) kedua 
kembar siam utuh. Hasil setelah pemisahan sangat baik pada 
salah satu kembar Siam, tetapi kembar Siam lain yang 
kemungkinan sinus sagital superiornya terluka saat operasi, 
karenanya si bayi tetap hidup tetapi dengan kondisi cacat. 
Maka dari itu harus dilakukan operasi pada pembuluh arteri 
dan vena cairan cerebrospinal (sejenis cairan tubuh yang 
menempati ruang subarachnoid) serta pelebaran verkular.150 
Berikut gambar Vertical Partial Craniopagus:151 
 
b) Angular Frontal Partial Craniopagus 
Angular Frontal Partial Craniopagus adalah kembar 
Siam jenis Kraniopagus yang bersatu di bagian dahi persis 
bayi-bayi kembar siam dengan kondisi bersandingan. Ada 
                                                          
150 Ibid., lihat juga Harold C. Voris et al., “Successful Separation of Craniopagus Twins (jurnal 
Mercy Hospital dan The Stritch School of Medicine”, jurnal of Universitas Loyola  Chicago, 
(1957), 548-549. 
151 J. E. A. O’Connell…, 3. 


































cacat dural di bagian ini tetapi leptomening yang utuh 
menutupi korteks frontal yang terbuka dari masing-masing 
otak besar. Pemisahan dan kelangsungan hidup keduanya 
dicapai tanpa cacat dan mereka dapat hidup dan berkembang 
dengan baik tujuh tahun kemudian.152 
Contoh dari Angular Frontal Partial Craniopagus 
sebagaimana di bawah ini:153 
 
c) Non Angular Frontal Partial Craniopagus 
Jenis Partial Craniopagus ini tidak jauh beda dengan 
Angular Frontal Partial Craniopagus sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas, titik perbedaannya hanya jika 
Angular adalah sejajar, maka non Angular ialah tidak sejajar.  
Kembar Siam Non Angular Frontal Partial 
Craniopagus mempunyai penyatuan pada area frontal pada 
                                                          
152 Ibid. 
153 Ibid., lihat juga Maitland Baldwin dan Anatole Dekaban, “The Surgical Separation of Siamese 
Twins Conjoined by The Head (Cephalopagus Frontalis) Followed by Normal Development”, 
Jurnal Neurol Neurosurg Psychiat, 21 (1958), 196. 


































salah satu kembar Siam dan yang lain di bagian kecil frontal. 
Maka dari itu ada beberapa gerakan salah satu kepala yang 
berasal dari gerakan kembarannya.154 
Lebih detailnya lihat pada gambar di bawah ini: 
        
2) Total Craniopagus 
Total Craniopagus adalah jenis kembar Siam Kraniopagus 
yang kedua, adalah sebuah kembar Siam yang bersatu pada 
anggota tengkorak kepala dengan kondisi memiliki koneksi yang 
kuat dari jaringan otak antara satu dengan yang lain dan hanya 
dipisah oleh lapisan arachnoid.155 Biasanya memiliki daerah 
yang luas penyatuannya, kebanyakan berbentuk vertikal dan 
dijelaskan dalam beberapa literatur sebagai parietal.156  
Klar (1963 M.) menggambarkan sebuah penyatuan yang 
luas terjadi di bagian frontal (bagian depan otak), begitu juga J. 
E. A. O’ Connell yang telah melakukan penelitian radiografi 
bahwa kembar Siam Kraniopagus Total yang bersatu/berdempet 
                                                          
154 J. E. A. O’Connell…, 2. 
155 Shapiro E. Et al.,…, 122. 
156 J. E. A. O’Connell…, 2. 


































di bagian Parieto-Occipito-Temporal juga memiliki kedempetan 
yang luas.157 Artinya setiap Kraniopagus Total atau Total 
Craniopagus memiliki titik kedempetan yang luas. 
Banyak literatur yang menjelaskan Kembar Kraniopagus 
Total berbentuk vertikal. Sebagian besar literature-literatur ini 
mengungkapkan bahwa tidak ada upaya untuk memisahkan 
kembar Siam jenis ini, dan apabila dilakukan pemisahan kedua 
anak seketika itu meninggal.158  
James membagi Kraniopagus Total menjadi 2 macam, 
antara lain: 
a) Total Angular CPT 
James menemukan bahwa sekelompok CPT yang 
hidup dengan kondisi keduanya bersanding membujur secara 
tajam.159 Lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini. 
 
b) Total Vertical CPT 
                                                          
157 Ibid.  
158 Ibid. 
159 James L. Stone dan James T. Goodrich…, 1086 


































Total Vertcal Craniopagus Twins atau yang disingkat 
menjadi TV CPT ialah kembar siam kepala yang mempunyai 
dempet di bagian tengkorak kepala dengan kondisi  memiliki 
koneksi yang kuat dari jaringan otak antara satu dengan 
yang lain dan hanya dipisah oleh lapisan arachnoid, 
kemudian kedua kembar menghadap pada arah yang sama 
dengan rotasi sumbu antar kembar lebih dari 40 derajat.160 
Total vertikal tiga macam, yakni: 
i. Vertikal I 
Pada kembar model ini, kedua anak menghadap 
pada poros yang berhubung dengan arah yang sama. 
Dengan rotasi poros antar kembar Siam <40 derajat.161  
 
ii. Vertikal II 
                                                          
160 Ibid. 
161 Ibid. 


































Tipe II menunjukkan kecacatan pada rotasi 140-
180 derajat dengan kondisi wajah antar kembar Siam 
saling berlawanan.162  
 
iii. Vertikal III 
Di dalam tipe III ini, sumbuh rotasi 40 hingga 
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c. Hakekat Jumlah Manusia Kembar Siam Craniopagus 
Dalam kacamata kedokteran, kembar Siam dihukumi 2 orang 
manusia apabila diprediksi sekiranya kembar Siam tersebut dapat 
dipisah dengan keadaan hidup. Dan dihukumi satu orang manusia 
apabila sebaliknya, yakni menurut ilmu kedokteran kembar tersebut 
tidak dapat dipisah dengan keadaan hidup. Dari pernyataan di atas, 
memuat pengertian bahwa selama kembar Siam (dempet di area 
manapun) masing-masing mempunyai hati dan kepala (otak) sendiri-
sendiri (bukan berbagi organ hati dan kepala) maka dihukumi 2 
orang.164  
Sebagaimana pendapat di atas, pendapat fikih juga menyatakan 
bahwa jumlah manusia kembar Siam juga dilihat dari keadaan kepala 
dan hati.165 Dari pendapat di atas bahwa Craniopagus bukanlah 
termasuk satu orang, karena Craniopagus (jenis apapun) masih ada 
pemisah di antara kedua kepala Craniopagus dan pastinya 
Craniopagus masing-masing keduanya memiliki hati. 
2. Pendapat Na>s{ir ‘Abdullah mengenai Pernikahan Kembar Siam 
Craniopagus 
Sub bab yang terakhir ini adalah bagian yang penting untuk dibahas 
karena menjadi bahan utama skripsi. Oleh karena itu untuk menjauhkan 
                                                          
164 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qa..., 10-11. 
165 Ibid. 


































kesalahpahaman penulis sengaja menyajikan redaksi asli sebagaimana 
yang ditulis oleh Na>s{ir ‘Abdullah dalam karyanya yang bernama: Al-
Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqa bi al-Tawa>um al-Multas{qah sekalian 
dengan penjelasan yang menyertainya. 
Sebagaimana teorinya pada sub bab B (al-Nawa>zil al-Fiqh) di atas 
yakni menghukumi hal yang dirasa baru harus merujuk pada dalil-dalil 
syariat berupa nas{, kaidah fikih, َّdengan cara mentakhrij dan  mengacu 
pada  maqa>s{id al-shari>’ah, akan tetapi dia belum menjelaskan hal ini 
dengan kajian maqa>s{idi (dari sini alasan penulis ingin mengkajinya 
dengan kajian maqa>s{idi). sehingga dia juga mengaplikasikannya pada 
masalah ini karena masalah ini dianggap sebagai hal yang perlu dikaji dan 
diperbarui hukumnya disebabkan oleh perkembangan zaman dengan alat 
teknologinya yang semakin hari semakin canggih. 
a. Dasar Pengambilan Hukum  
Berikut ini dalil-dalil yang dibuat rujukan dan pertimbangan 
oleh Na>s{ir ‘Abdullah untuk menghukumi perniakahan kembar siam 
Craniopagus. 
1) Perkataan (Athar S{ahabat) Sayyidina ‘Ali ra.166 
اَم َُهاَوَر َُنْبا َِمِّيَقْلا َْنَع يَِبأ ةَمَلَس َِنْب َْبَعَِد َِنمْحَّرلاَ،َُرَمُعََيُِتأَ:لاق َِنْب َ،ِباَّطَخْلا
ٍَناَسْنِإب َُهَل ،ِناَسَْأر َِناَّمَفَو, َُعَبَْرأَو ،ٍنُيَْعأ َُعَبَْرأَو ،ٍدَْيأ ،ٍلُجَْرأَ َُعبَْرأَو َ،ِنَلَْيَلْحِإَو
َِنَار ـبُدَو. اْوُلاَقَـف: ََفْيَك َُثَرُـي َاي ََر ْـيَِمأ ؟َنْيِنِمْؤُمْلا اَعَدَف ٍَِّيِلَعِبََلاَقَـفَ ،:ََاَمِهْيِف
،ِناَت ْـيَضَق اَمُهاَدْحِإ:   ر ظْن ـي ا ذ إ ، ما ن ا ذإ ف   ط غ ًاطْي ط غ ،اًد
 حا و   سْف ـن ـف ، ة د
 حا و 
                                                          
166 Shamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Qayyim al-Jauziyyah. Al-T{uruq al-Huku>miyyah fi> 
al-Siya>sa>t al-Shari>’ah, (Mesir: al-A>da>b wa al-Muayyad, t.t.), 52. 


































 ف إن ْ و ي ْسق ي ان   ف ـي ْطع م ان  ْاُلأْخَر:َ اْلَقِضيَّةَُ َوأَمِّاَََف ـنـ ْفس ان   م  نـْ ه م  ا ك ل   و  إ ْن غ ط  
د ة ، ف ـنـ ْفس   ج م  يـْ ًعا، م  نـْ ه م  ا ا، و ت ـغ و ط  ج م  يـْ ع ً ب ال  م  نـْ ه م  ا
 ك ل    م ن ْ ب ال   و إن ْ و اح 
د ٍ ك ل    م ن ْ ح  د ٍة، و ت ـغ و ط   ع ل ى و اح  ٍد م  نـْ ه م  ا
 فَـَلمِّاَََ.ف ـنـ ْفس ان   ح  د  ة ٍ ع ل ى و اح 
،َت ـْنظ ر   و ع ْين   ف ـْرج ٍ ي ْف   ف ـْرج   ي ك ْون   ع ليٌّ ل   ف ـق ال  َ.النَِّكاحََ طََلَبا بَـْعَدََذِلكََ َكانََ
 َسرِيْـًعا، َجِميـْ ًعا َسَيُمْوتَانَِ فَإنَـُّهَما الشَّْهَوُةً ، َحَدَثْتَِفْيِهَما ِإذَْ أَمَّاَ:َعِلي َ قَالََ ثُمََّ
 َنْحِوَها. َأوَْ َساَعة َ َماتَا،ََوبَـيـْ نَـُهَما َأنَْ لَِبثَا َفَما
  hayyi’if>ahS amalu-amalU tapadneP )2
لَهُماََ ُمْلَتِصَقْينَِ َوَلَدْينَِ ِاْمرَأةً  َ ُوِلَدتَْ َلوَْ َما َيْشِملَُ َقدَْ ) نَـْينَِاِثَـْ ( قَـْولُهَُ
ْاِلْبُنَ َهَذا ثُمَّ ََماتََ آَخَر، اْبن َ َوَلُهَما َوفَـْرَجاِن، أَْيدٍَ َوأَْرَبعَُ أَْرُجلٍَ َوأَْرَبعَُ رَْأَسانَِ
ح ْكم   لِ  ن  ح كم ه م  ا َكذِلكََ ُهوََوََ الس ُدُس، َلَها فَـُيْصَرفَُ،ََوَهَذْينَِ أُمَّهَُ َوتَـَركََ
 761.َ(الشربينى)و غ ْير ه م  ا و د ي ة ٍ ق ص اص ٍ م ن ْ اْلِ ْحك ام   س ائ ر   ف ي اْل  ثْـنـ ْين  
ك ل    ف ـي ج ْوز  
ُمْخَتِلَفْيِنَ َأوَْ أنْـثَـيَـْينَِ أوَْ ذََكَرْينَِ َكانَا ،َ َسَواء َي ـتـ ز و ج   أ ن ْ م  نـْ ه م  ا ل 
أَْمَكَن. َما َواْلَتْحَفظَُ السِِّ تـْرَُ َوَيِجبَُ
َ861
 961riseM rahzA-laَreropmetnoK amalU )3
 َلهَُ النَِّكاحََ ِلأَنََّ ،ك ل  ْيه م  ا أ و ْ التـ و ائ م  اْلم ْلت ص  ق ة   أ ح د   ز و اج   ي ج ْوز   ل  
 يَـُعدَّ انَِ َلَ أَمََالتـَّوَْ اْلِْطَلَُعََعَليـْ َها.ََأنََّ اْلُمْلَتِصَقْينَِ َأَحدَِ َعَلى ُيْحَرمَُ ُمْستَـْلزَِمات َ
 ُمْلَتِصَقتَـْيِن، ِاْمرَأَتَـْينَِ ِمنَْ يَـتَـَزوَّجََ َأنَْ لِلرَُّجلَِ َيُجْوزَُ َلَ أَنِّهَُ َكَما َواِحًدا، َشْخًصا
ْاَلأْحَواِلَ ُكلَِِّ ِفيَْ اْلمْلَتِصقَِ َزَواجَُ َوَعَلْيِهََيْصَبحَُ ْاُلأْختَـْيِن، بَـْينََ اْلَجْمعَِ َجَوازَِ لَِعَدمَِ
 الشَّرْعَِ ْحَكامَِِلأَ ُمَخالًِفا
 
 َّhallA kah-kaH sata nakamatuid hibel aisunam kah-kaH .b
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Dalam sub bab terakhir ini akan penulis jelaskan pernyataannya 
mengenai hukum pernikahan kembar siam Craniopagus yang 
ditakhrij dari dasar-dasar hukum di atas, berikut redaksi beserta 
terjemahnya: 
ََويِذِّلا ََيَُرَهْظ ) هللاَو َْمَلْعأ ( َِّنأ َََمأْوِّـتلا اَذِإ ََمِكُح اَمُهَـَّنِأب ،ِناَصْخَش  َءاَوَس
َِنْيَرََكذَ َاناَكَأ ََْوأ َِنْيَـيَـثْـُنأ، ا ذ إ ا  جا تْحا ) وأ ا  م ه د ح أ ( ى ل إ   حا ك  نلا اًيْش خ و 
  عْو ـق ولْا ا  م هْي  سْف ـن ى ل ع ي ف   ر حْلا  ما   زا ج ا  م ه ل   حا ك  نلا، ََعَم َِبْوُجُو َِرْتَس ،ِةً رْوَعْلا 
َِِّضَغَو َِرَصَبْلا ًَءاَِنبَ،َنَكَْمأ َاَم ىَلَع اَم ََم َّدَقَـت َْنِم َُهََّنأ  َدْقَع ََنِم َِدْوُقُعْلا َْدَق َْتَرَـفاَوَـت 
َِهْيِف َُُهطُِ َارَش ًاِزُاَجَُنْوُكَيَـفَُُهناَْكَرأَو اًحْيِحَصَو.170 
Adapun hal yang jelas, bahwa kembar Siam dihukumi sebagai 
dua orang, baik berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
Apabila keduanya (atau salah satunya) membutuhkan 
pernikahan sedang takut dirinya terjerumus pada hal yang 
haram (ex: zinah) maka keduanya boleh untuk menikah. 
Dengan syarat (ketika salah satunya beruhubungan badan, 
maka yang lain...) wajib menutup aurat, menjaga pandangan 
sebisa mungkin. Dengan dasar bahwa pernikahan adalah salah 
satu akad dari beberapa akad yang mana jika terpenuhi syarat-
syarat dan rukun-rukunnya maka pelaksanaannya dihukumi 
boleh dan hal yang benar. 
اَِّمأ اَم َُهَلَاق ََنْوُِعناَمْلا َْنِم ََّنَأ ََكِلذ يِّدَؤُـي ىَِلإ ٍَتَارُْوظْحَم ٍَةَّيِعْرَش  َلْثِم 
َِةً َرْوَعْلاَىَلَعَُعَلَْطِلْا, َُمَدَعَو َِماَيِقْلا َِبِجاَوِب َِةَّيِجْوَّزلا ( اَذِإ اَكََن ََُمأْوَّـتلا َِنْيَـيَـثْـُنأ ) 
َُنِكْمُيَـف َُهْنَعََبَاجُيََْنأ ََّنَِأب ََزاَوَجْلا  َدَّيَقُم ََّنَِأب َُغُل ْـبَـت ََةَجاَح ََِمأْوَّـتلا ىَِلإ َِجاَوَّزلا 
ََةَجَرَد َِةَجاَحْلا يِتِّلا َِةً رْوُرَّضلاََةَِلزْنَمَُِلزْنَـتَِذِإَ، ََةَِلزْنَمَُِلزْنَـتَُةَجاَحْلا ،ِةً رْوُرَّضلا ًَةِّماَع 
َْتَناَك ََْوأ .ًةَّصاَخ ََوََنِم َِةَّيِهْقِفْلاَ ِدِعاَوَقْلا َِةً رَـبَـتْعُمْلا ََدْنِع َِةَّفاَك َِءاَهَقُفْلا "ََّنأ
ََتَارْوُرَّضلا َُحْيُِبت َِتَارُْوظْحَمْلا."171 
“Adapun perkataan orang yang melarang pernikahan kembar 
siam dengan alasan bahwa pernikahan akan mengundang 
                                                          
170 Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n, al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-
Multas{qa..., 15. 
171 Ibid. 


































kemahz{aratan seperti penglihatan atas aurot, dan tidak dapat 
melaksanakan kewajiban rumah tangga (jika kembar siam 
berjenis kelamin perempuan) maka kemungkinan dapat 
dibantah dengan dalih “bahwa bolehnya pernikahan dikaitkan 
dengan sebuah dasar bahwasannya kebutuhan kembar siam 
untuk menikah adalah kebutuhan darurat. Jika hajat telah 
sampai derajat darurat baik berupa hal umum atau khusus, 
maka menghukuminya diambil dari kaidah fiqh yang 
mu’tabarah di dunia Ulama Fikih yakni kaidah ‘anna al-d{aru>ra>t 
tubi>h al-mahz{ura>t (sesungguhnya keadaan darurat 
membolehkan perkara yang mengandung kemadorotan’”. 
اَمَك ََّنأ َُةَمَرَح َِعَلَْطِلْا ىَلَع َِةً رْوَعْلا َْنِم َِقْوُقُح هللا َِّزَع ،َّلَجَو َُحاَكِّنلاَو 
َِقْوُقُحَ ْنِم ،ِداَبِعْلا ََو َْدَق ََبَهَذ َِهاَمَجَُر ْـي َِلْهأ َِمْلِعْلا ََىِلإ ََّنَأ ََقْوُقُح َِداَبِعْلا 
 َةَم ِِّدَقُم َِقْوُقُحَىَلَع هللا هناحبس ىلاعتو.172َ 
“Sebagaimana bahwa hukum haramnya melihat aurat ialah 
termasuk hak-hak Allah Azza wa Jalla, sedang pernikahan ialah 
termasuk hak-hak manusia. Hal ini sungguh telah dijelaskan 
oleh para ahli ilmu bahwasannya “hak-hak manusia lebih 
diutamakan dari hak-hak Allah Subha>nahu wa Ta’a>la>”. 
َُفَضَأ ىَلإ ََكِلَذ ََّنَأ ََزاَوَجْلا  َدِّيَقُم َِبْوُجُوِب َِرْت ِِّسلا ََو َِِّضَغ ،ِرَصَبْلا ََو اَذِإ 
َُفَّلَكمْلاََلَعَـف اَم يِف ََوَِهِعْس ََُّمث ََلَصَح ًَءْيَش ََنِم َِرُْوظْحَمْلا اَّمِم  َقُشَي ََزَارِتْح ِْلا 
َُهْنَع َُهَّنَِإف َُهْنَعَ  وُفْعَم.173 
“Sesungguhnya kebolehan pernikahan kembar siam dibatasi 
dengan hukum wajibnya menutup aurat dan menjaga 
pandangan, dan jika seorang mukallaf mengerjakan apa yang 
dia mampu kemudian sesuatu kemahz{aratan terjadi tanpa ada 
kesengajaan darinya, maka dimaafkan perbuatannya.” 
اََّمأ َْمُهُلْوَـق:َ ََّنِإ" ََةً أْرمْلا ََل َُعْيِطَتْسَت ََماَيِقْلا َِبِجاَوِب "ِةَّيِجْوَّزلا َُنِكْمُيَـف َْنَأ 
ََلاَقُـي:ََِذَهََّنإ"َِه ََقْوُقُحْلا ََيِه َُقْوُقُح ،ِجْوَّزلا ََو  َمْوُلْعَم ََّنَأ ََناَسْنِلْْا ََل َُعَنُْمي َْنِم 
َِطاَقْسِإ َ ِهِِّقَح(َْنإ ََلََخ َْنَع ٍَرُْوظْحَم ٍَِّيِعْرَش) اَمَك يِف َِةَلاَح َِحْل صلا ََنْيَـب 
َِنْيَجْوَّزلا.174 
                                                          
172 Ibid., 16. 
173 Ibid. 
174 Ibid. 


































“Jika Perkataan mereka: “sungguh perempuan tidak dapat 
melaksanakan kewajiban suami istri”, maka dapat dijawab: 
“sungguh hak-hak ini adalah hak-hak suami, dan sebuah 
kemakluman bahwa manusia tidak tercegah dari lepasnya 
sebuah hak (jika dianggap sedikit oleh perkara mahz{arat) 
sebagaimana yang tertuang dalam ‘perkara kebaikan antara 
suami istri’”.   
َْنَِإف ََلْيِق: َََّنِإ" ََعْنَمْلا ََيِوُر َْنَع َِّيِلَع َِنْب َْيَِبأ اَنْلُـقَ.َ"ِبِلَاط:َََل" َُجَتْحُي 
َِطْوُقُسِلَِِهب اَمََك ِهِداَنْسِإ ََّنَأ يِف َِهِنْتَم ، ةً راَُكن َُهََّنِلأ ََءاَج َِهْيِف اََّمأ َْذِإ َْتَثَدَح اَمِهْيِف 
اَمُهَـّنَِإفَ،ُةً َوْهَّشلا َِنَاتْوُمَيَس اًع ْـيِمَج ،اًعْـِيرَس اَمَف َاثَِبل َْنَأ ،َاتاَم اَمُهَـن ْـيَـبَو  َةَعاَس َْوَأ 
َْنِكَلَ،اَهِوْحَن َُضْعَـبََكاَنُه َُِمُاَوِّـتلا َْتَثَدَح اَمِهْيِف َُةً َوْهَّشلا ََو ،اَجَّوَزَـت ََو ،اَبَجَْنأ 
اَمَك ََم َّدَقَـت َْيِف ََِمأْوَّـتلا "يِماَي ِِّسلا.
175 
“Jika dibantah: ‘sesungguhnya hukum dilarangnya pernikahan 
kembar Siam diriwayatkan dari Sayidina ‘Ali bin Abi Tholib’, 
maka kami jawab: “riwayat tersebut tidak dibutuhkan karena 
terputusnya sanad seperti halnya matannya yang tidak dikenal 
(menyalahi fakta yang ada), karena terdapat redaksi ‘Amma 
Idz...’ (apabila dalam diri mereka terdapat syahwat, maka 
sesungguhnya mereka berdua akan mati semuanya dengan 
cepat, ketika waktu itu, jarak waktu kematian antara keduanya 
antara satu jam atau sekitarnya), tetapi di sana (semua belahan 
bumi) sebagian kembar siam mengalami/terjadi syahwat dan 
mereka berdua menikah sebagaimana dengan apa yang terjadi 
pada kembar siam (kembar siam yang ada di Thailand)”. 
Inti dari gagasan al-Maima>n di atas adalah bahwa pernikahan 
kembar Siam Craniopagus dihukumi boleh (tidak haram), dengan 
catatan harus tetap menjaga pandangan dan aurat ketika saudara 
kembarnya berhubungan badan dengan suami atau istri saudara 
kembarnya. Mengingat manusia pasti mempunyai syahwat sedang 
manusia juga tidak selamanya dapat menjaga pandangan dan 
                                                          
175 Ibid.  


































auratnya. Alhasil kepentingan kemanusiaan lebih diutamakan 
daripada kepentingan ke-Tuhan-an. 




































ANALISIS  MAQA>S{ID AL-SHARI<’AH TERHADAP PENDAPAT NA<S{IR 
‘ABDULLAH AL-MAIMA<N TENTANG PERNIKAHAN CRANIOPAGUS 
A. Analisis Terhadap Pendapat Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n tentang Pernikahan 
Craniopagus 
Penulis memahami maksud baik Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n dalam 
semua aspek pemikirannya yang tidak hanya terkait mengenai kembar siam 
ini. Yang dia niatkan adalah esensi dan substansi cara menerapkan hukum di 
zaman milenial ini dengan berbagai kemajuan teknologinya sehingga bagi 
orang yang memahami pemikirannya tidak terjebak dengan teks masa lalu 
yang bisa saja sebab musabab satu perkara masa lalu berbeda sengan satu 
perkara di masa ini dan akhirnya kita selamat dari salah faham yang 
menyebabkan banyak dari kita terjerumus kepada keindahan dhohir saja tanpa 
memahami maksud dan esensi para ucapan orang-orang terdahulu. 
Dari sini muncullah sebuah arti ijtihad yang akan membuka wawasan-
wawasan ilmu khususnya hukum yang berubah-ubah sesuai waktu dan 
tempatnya, sebagaimana kaidah fiqh : 
َِماَكْحَلأْاَُر ـيَغَـتَْلاََوَِناَمَّزلاَِر يَغَـِتبََمَِناَك 
Artinya: “Berubahnya hukum sesuai dengan waktu dan tempatnya”. 
Maka dari itu Ijtihad perlu kiranya tetap harus dilakukan dan dikembangkan 
karena berbeda waktu dan tempat juga berbeda masalah dan hukumnya hal ini 
disebabkan ‘ilat yang mendasarinya. 



































Sejak awal masa-masa keIslaman Allah dan Rasul-Nya telah menyeruh 
dan mengizinkan atas tindakan ijtihadi, sebagaimana dalam firman Allah 
surah al-Nisa’ ayat 59: 
َْعَزاَنَـتَْنَِإفََْۖمُكْنِمَِرْمَْلأاَيِلُوأَوََلوُسَّرلاَاوُعيَِطأَوََهَّللاَاوُعيِطَأَاوُنَمآََنيِذَّلاَاَه ـَيأََايٍَءْيَشَيِفَْمُت
ََوَ  ر ْـيَخََكِل َٰذَ َِۚرِخْلَاَِمْوَـيْلاَوَِهَّللِابََنوُنِمْؤُـتَْمُت ْـنَُك ْنِإَِلوُسَّرلاَوَِهَّللاَىَِلإَُهو دُرَـفَُنَسْحَأًََلَيِوَْأت. 
 
Artinya: Wahai orang-orang uyang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya serta Ulil Amri di antara kalian. Jika kalian berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Qur’an dan Rasul (Sunnahnya), jika kalian benar-benar beriman beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
Dan juga Hadith Nabi saw ketika memberikan mandat kepada sahabat Mu’ad 
bin Jabal untuk menjadi Hakim di Yaman: 




Sesungguhnya Rasulullah saw mengutus sahabt Mu’ad ke Yaman, 
kemudian Nabi bertanya: “Bagaimana kamu akan memutuskan hukum 
apabila datang kepadamu suatu permasalahan?” Mu’ad menjawab: 
“Saya akan memutuskan hukum berdasar kitab Allah” Nabi bertanya 
lagi: “Apabila kamu tidak mendapati dalam kitab Allah?” Mu’ad 
menjawab: “Saya akan memutuskan berdasarkan Sunnah Rasulullah.” 
Nabi bertanya lagi: “Jikalau tidak ada dalam Sunnah?” Mu’ad 
menjawab: “Saya akan berijtihad dengan pendapatku”. Nabi setelah itu 
bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada 
utusan Rasulillah.”  
 
Hadith di atas memberikan penjelasan bahwa Nabi faham akan perbedaan adat 
dan budaya suatu daerah (dalam hal ini misalnya Yaman dengan Makkah-
Madinah) yang nantinya akan beda pula menyikapi dan menghukumi adat dan 



































budaya yang ada di Yaman, sehingga Nabi memberikan kesempatan kepada 
Mu’ad untuk berijtihad sesuai pendapatnya.  
Dari kedua nas{ di atas, cukuplah menjadi dasar bahwa ijtihad itu 
diperlukan di setiap tempat dan waktu yang berbeda. Lebih-lebih kita tidak 
terpaut 1 atau 2 abad dari zaman diturunkan nas{, melainkan sudah berpuluh-
puluh abad lamanya. Maka sudah wajar kita berijtihad di zaman ini yang 
pastinya bukan Ijtihad dalam hal Akidah dan Ubu>diyyah akan tetapi dalam hal 
Mu’a>malah. 
Na>s{ir ‘Abdullah dengan teori al-Nawa>zilnya mengkritisi dasar hukum 
lama yang mana tidak masuk akal jika dibuktikan pada saat sekarang, terlihat 
dari kritiknya terhadap riwayat yang tertuju pada Sayyidina ‘Ali ketika 
menghakimi kembar siam yang mempunyai 2 kepala, 2 badan, 4 lemgan dan 4 
kaki sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab III. Dari sini al-Maima>n 
telah mengaplikasikan teorinya yang dirasa lebih masuk akal dijadikan cara 
untuk pengambilan hukum yakni al-Nawa>zil dengan menggunakan dasar-
dasar kaidah us{u>liyyah dan kaidah fiqhiyyah. Tetapi al-Maima>n tidak 
menjelaskan apakah akan melahirkan kemaslahatan jika dia menggunakan 
teorinya sebagai mesin penghasil hukum dari pernikahan kembar siam 
Craniopagus tersebut. Maka dari itu perlu kiranya pendapat seorang ahli ilmu  
mad{hab Hanbali kontemporer ini dianalisis lagi dengan menggunakan teori 
maqa>s{id al-shari>’ah yang pada akhirnya mempertimbangkan aspek 
kemaslahatan, karena kemaslahatan adalah tujuan dari Syariat itu sendiri 
diturunkan. 



































Maqa>s{id al-shari>’ah yang digunakan penulis sebagai media analisis dan 
landasan konseptual ialah warisan ulama’-ulama’ klasik yang sampai saat ini 
terus dikembangkan teorinya. Mulai dari al-Juwaini, al-Ghaza>li dengan al-
Mustas{fa>nya, al-Sha>t{i>bi>, Ibnu A>shu>r dan lain sebagainya. Telah terbukti 
bahwa pendekatan ini adalah pendekatan yang lebih cocok untuk menggali 
sebuah esensi dari masalah-masalah yang ada pada saat dulu maupun sekarang 
karena ijtihad maqa>s{idi mempertimbangkan aspek penerapan hukum dari 
ijtihad kontemporer yang moderat dan bernuansa kemaslahatan. 
Dari semua karya-karya al-Maima>n menunjukkan bahwa dia memang 
seorang yang ahli ilmu dalam bidang fikih dan ilmu ushu>l fikih. Walaupun dia 
hidup di dalam budaya maz{hab wahabi dan salafi, al-Maima>n tetap 
mempunyai pandangan yang moderat sebagaimana yang dia ungkapkan dalam 
teori al-Nawa>zilnya, di sana dia menjelaskan ada 3 manhaj yang berada dalam 
kategori pembagian teori al-Nawa>zil. Manhaj yang pertama adalah orang-
orang yang terlalu ekstrimis, manhaj kedua adalah orang-orang yang liberalis 
sedang yang ketiga adalah orang-orang yang menapaki jalan dengan 
berpegangan pada keseimbangan, yakni tawa>sut{ dan ta’a>dul. Dia pada redaksi 
kalimatnya menyatakan bahwa manhaj yang ketiga inilah manhaj yang paling 
benar. Secara tidak langsung dia juga dalam kategori manhaj tersebut karena 
tidak mungkin seseorang berbicara pembenaran atas sesuatu tetapi dia tidak 
termasuk dari yang dia benarkan itu. Wallah A’lam. 
Di sisi lain dia tidak tekstualis tetapi realistis, dia menghukumi sesuatu 
dengan data-data yang ada sesuai dengan zamannya, bukan sekedar berfatwa 



































tanpa ada bukti, bukan sekedar belajar teks kemudian diterapkan semata. Hal  
ini yang menjadi poin positif dari seorang Doktor Umm al-Quro> ini. Sehingga 
menjadikan hukum yang diterapkan menjadi terasa nyaman untuk dipatuhi 
karena sekali lagi sesuai dengan keadaan yang ada. 
Tidak semua pendapat yang diutarakan oleh Nas{ir ‘Abdullah 
mempunyai kelebihan, tetapi sebaliknya juga mempunyai kelemahan dalam 
praktiknya. Ketika pernikahan kembar siam Craniopagus diperbolehkan juga 
mempunyai poin negatif, misalkan ketika salah satu saudara kembar siam 
melakukan hubungan suami istri (berhhubungan badan) dengan suaminya, 
apakah tidak memungkinkan untuk tidak menjaga pandangan atau sikap 
kepada suami saudara kembar siamnya. Karena bagaimanapun kembar siam 
adalah manusia yang mempunyai rasa keingin tahuan akan hal-hal yang 
dilarang seperti melihat saudaranya bersenggama dengan suaminya dan hal 
inilah yang disebut nafsu. Atau bisa jadi malah ikut bercumbu karena 
keinginaannya karena melihat saudaranya melakukan hubungan suami istri 
tersebut.   
B. Analisis Maqa>s{id al-Shari>’ah terhadap Pemikiran Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n 
tentang Pernikahan Craniopagus 
1. Kesesuaian Maqa>s{id al-Shari>’ah dengan Maksud Na>s{ir ‘Abdullah al-
Maima>n 
Sebagai sebuah landasan teori, maqa>s{id al-shari>’ah telah banyak 
memberikan jawaban atas apa yang diragukan mengenai suatu hukum dari 
suatu perkara, terlebih sebuah perkara baru yang membutuhkan penelitian 



































yang nantinya data-data yang dikumpulkan akan dikaji apakah pada 
akhirnya nanti sesuai dengan maksud-maksud syari’at jika diterapkannya 
hukum yang digali dari data-data yang ada tersebut. Sehingga tidak 
terjadi salahnya sebuah tujuan hukum tadi yang mengakibatkan salah 
kaprah kemudian hal yang salah ini dilanjutkan sehingga menjadi 
kebiasaan yang salah karena lahir dari kesalah fahaman.  
Inilah pentingnya mengambil tindakan hukum dari data, keterangan 
yang ada di lapangan. Karena setiap kali syari’at diturunkan pasti 
mempunyai maksud tersendiri dan belum tentu mempunyai kesamaan 
maksud syari’at yang diturunkan ketika berbeda zaman, atau tempat atau 
obyek. Misalnya syari’at akan puasanya orang sebelum Rasul diutus, 
syari’at yang diturunkan walaupun sama-sama puasa tetapi mempunyai 
maksud tersendiri mengapa ketika sebelum Rasul diutus puasanya seperti 
zaman itu (misal puasa Daud, puasa setiap hari, puasa dengan berbuka 
yang ditentukan) sedang setelah Rasul diutus puasa yang wajib hanya 
pada bulan Ramadhan saja. Hal ini karena mempunyai maksud sendiri-
sendiri sehingga tidak bisa dipukul rata akan hukum hal ini. Ini semua 
terjadi karena ada sebuah alasan, kalau contoh permasalahan seperti itu 
ditarik pada saat ini, maka data atau referensi lah yang meggantikan 
alasan-alasan sebuah tindakan dilaksanakan. Seperti inilah ruang lingkup 
maqa>s{id al-shari>’ah. 
Praktik di atas telah diterapkan oleh Na>s{ir ‘Abdullah dalam 
menghukumi kebolehan pernikahan kembar siam Craniopagus karena dia 



































faham akan proses yang harus dilalui ketika akan berijtihad. Lebih-lebih 
perkara yang jarang ditemukan dalam literatur Islam selama ini. Sehingga 
proses seperti itulah yang pantas diterapkan untuk menghukumi 
kebolehan Pernikahan kembar Siam Craniopagus. Wallah A’lam. 
2. Kemaslahatan sebagai Output dari Pemikiran Na>s{ir ‘Abdullah al-Maima>n 
Menjadi tujuan yang paling inti dari diterapkannya syareat yakni 
kemaslahatan. Kemaslahatan dapat tercapai jika terlaksananya 5 unsur 
pokok maqa>s{id yang berkaitan dengan perkara tersebut, yakni:  
a. Hifz{ al-Di>n (Menjaga Agama) 
b. Hifz{ al-Nafs (Menjaga Diri) 
c. Hifz{ al-Aql (Menjaga Akal) 
d. Hifz{ al-Nasl (Menjaga/Melestarikan Keturunan) 
e. Hifz{ al-Ma>l (Menjaga Harta) 
5 unsur di atas adalah 5 macam tiket yang berlaku di setiap 
kebutuhan hukumnya. Apabila kebutuhan hukumnya masalah pernikahan 
maka tiket yang harus dimiliki adalah tiket Hifz{ al-Di>n dan Hifz{ al-Nasl. 
Karena Pernikahan mempunyai hubungan yang erat dengan ‘Ubu>diyyah 
dan Mu’a>malah. 
Penulis berpandangan bahwa Hifz{ al-Di>n dan Hifz{ al-Nasl sesuai 
Output yang dihasilkan dari Ijtihad Na>s {ir bin’Abdullah al-Maima>n 
dengan cara pengambilan hukumnya.  
3. Hifz{ al-Di>n dan Hifz{ al-Nasl sebagai Jawaban atas Pemikiran Na>s{ir 
‘Abdullah al-Maima>n tentang Hukum Pernikahan Craniopagus 



































Lanjut pada sub bab ini, penulis akan memaparkan bahwa Hasil 
Ijtihad Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n telah mengaplikasikan Hifd al-Di>n 
dan Hifd al-Nasl. Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa pernikahan 
bukan hanya anjuran agama belaka dan bukan hanya untuk melampiaskan 
nafsu birahi belaka, tetapi pernikahan adalah keduanya, yakni Ibadah 
karena anjurannya sampai-sampai Nabi bersabda “al-nika>h sunnati>, faman 
raghiba ‘an sunnati> falaisa minni>”, pernikahan adalah sunnahku, maka 
barang siapa yang menghiraukan sunnahku maka bukan golonganku. 
Sampai sedemikian anjuran nikah sampai-sampai Nabi menggunakan 
redaksi yang sedikit tegas. Ini semua karena ada kepentingan Ibadah juga, 
sebab banyak ibadah yang dilakukan orang yang sudah menikah, maka 
dari itu orang yang telah menikah dilipat gandakan kemuliannya. Bisa jadi 
orang yang telah melaksanakan pernikahan lebih khusuk ibadahnya 
karena pasti ada yang dijadikan imam dan makmum, bukan seperti 
seorang jomblo yang terus menerus memikirkan jodoh sehingga 
mengganggu ibadahnya kepada Allah.  
Dari sana, jelaslah sudah bahwah apa yang diungkapkan al-Maima>n 
yakni bolehnya melangsungkan pernikahan bagi kembar siam khususnya 
Craniopagus mendukung seorang hamba untuk beribadah kepada 
Rabbnya secara totalitas sehingga pada akhirnya satu maqa>s{id al-shari>’ah 
yakni berupa hifz{ al-di>n terpenuhi. 
Selanjutnya, nikah juga dianggap sebagai mu’a>malah, karena 
disamakan dengan membeli seorang anak perempuan dari walinya dengan 



































mahar sesuai kesepakatan. Karena ada sebuah transaksi di sana, maka 
orang yang membeli pasti mempunyai keinginan untuk mengambil 
manfaat dari apa yang dia beli, dalam hal ini melestarikan keturunannya. 
Pastinya, manusia yang melangsungkan pernikahan bertujuan untuk 
melestarikan keturunan mereka salah satunya. Manusia mana yang tidak 
ingin mempunyai keturunan untuk meneruskan estafet kehidupan dari 
orangtua mereka. Maka dari sinilah hifz{ al-nasl sangat dibutuhkan untuk 
memperkuat argumentasi kebolehan pernikahan bagi orang-orang 
penyandang kelainan kembar siam Craniopagus. 
Sehingga secara tidak langsung tujuan syareat atas sebuah 
pernikahan adalah  untuk melestarikan umat manusia yang pada nantinya 
akan melestarikan dan berproses di bumi ciptaan Allah ini. Di sisi lain 
dari agama (syari’at) menyerukan ini juga demi kepentingan umat Islam 
itu sendiri khususnya, sehingga banyaknya anak dari keturunan Islam 
maka akan semakin  mudah langkah penyebaran agama Islam di belahan 
bumi ini. Katakanlah di Indonesia, mayoritas orang Indonesia adalah 
beragama Islam, tidak lain dan tidak bukan karena para orang tua kita 
terdahulu bergama Islam yang kemudian anak-anak mereka juga 
mengikuti agama para orang tua mereka. inilah contoh dari keberhasilan 
penerapan hifz{ al-nasl yang kemudian juga berimbas pada hifz{ al-di>n. Dan 
inilah cita-cita Rasul yang diungkapkan dalam salah satu hadith beliau 
“perbanyaklah anak kalian, sesungguhnya aku bangga atas banyaknya 



































umatku”. Alhasil, kalau dipikir kembali, semua unsur dari maqa>s{id al-
shari>’ah ialah kembali kepada hifz{ al-di>n.  
Jadi apabila pernikahan kembar siam Craniopagus ini dilarang 
berarti secara tidak langsung menghambat keturunan Islam yang pada 
akhirnya menghambat cita-cita Rasul di atas. Ketika keturunan Islam 
dibatasi maka hifz{ al-di>n juga akan sulit untuk terealisakian dan pada 
akhirnya tujuan syareat berupa kemaslatahan juga sedikit terhambat.  
Lima kepentingan atau maqa>s{id al-shari>’ah di atas semuanya demi 
kepentingan kemaslahatan umat manusia yakni diterapkannya 
kemaslahatan. Karena kemaslahatan ini adalah cita-cita syareat dan 
kemudian dibungkus dengan dalih “Islam adalah Rahmat bagi seluruh 
Alam” dengan Rasul Muhammad sebagai icon Islamnya. Tidaklah 
mungkin sebuah kemaslahatan itu tercapai tanpa adanya kasih sayang di 
antara manusia itu sendiri. Kasih sayang itulah yang disebut rahmat. 
Wallah A’lam. 
Jelaslah sudah bahwa apa yang diutarakan oleh Na>s{ir bin’Abdullah 













































1. Na>s{ir bin ‘Abdullah bin ‘Abdul Aziz al-Maima>n berpendapat bahwa 
hukum dari pernikahan Craniopagus adalah boleh dengan dasar bahwa 
pernikahan Craniopagus telah menjadi hal yang ha>jiyyah dengan 
derajat d{aru>riyyah (al-D{aru>rah Tubi>h{ al-Mahz{u>ra>t) sehingga manusia 
pasti akan tersiksa jika kebutuhan d{aru>riyyahnya belum terpenuhi. Dan 
hak manusia berupa perkawinan lebih didahulukan dari hak Allah 
berupa menjaga sikap kepada orang lain (suami saudara kembar siam 
yang bukan mahrom) sebagaimana kalam Ulama “Anna Huqu>q al-‘Iba>d 
Muqaddimah ‘Ala> Huqu>q Alla>h Subha>nahu wa Ta’a>la>”. 
2. Hasil analisis menggunakan perspektif maqa>s{id al-shari>’ah 
menunjukkan bahwa pendapat Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n sudah 
memenuhi syarat kemaslatan dari teori maqa>s{id al-shari>’ah . Terdapat 
dua unsur yang terpenuhi dari maqa>s{id al-shari>’ah, yakni hifd al-di>n dan 
hifd al-nasl. Hifz{ al-di>n terdapat dalam pernikahan Craniopagus ketika 
mereka mempunyai keturunan dan beragama Islam sehingga dapat 
melestarikan nilai-nilai keIslaman. Kemudian hifz{ al-nasl terjadi 
apabila Craniopagus melangsungkan pernikahan sehingga dapat 
melestarikan keturunan. 
 




































Penelitian yang dilaksanakan penulis ini amat sangat masih perlu 
pengembangan ke depan. Sebab teori semakin lama semakin berkembang 
sehingga perlu untuk diperbarui dengan kajian dan penelitian-penelitian 
selanjutnya. Kemungkinan juga ada beberapa hal yang penulis lewati atau 
terlewatkan dan tidak terbahas dalam analisis, penulis menampung dengan 
tangan terbuka atas kritik serta sarannya dari pembaca demi melahirkan 
kemajuan-kemajuan baru dalam ilmu pengetahuan, terlebih dalam bidang 
















































‘A<shu>r, Muhammad al-T{a>hir bin. Maqa>s{id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah. Ardan: Da>r 
al-Nafa>is, 2001. 
‘Afa>si (al), ‘Allal. Maqa>s{id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah wa Maka>rimiha>. t.tp. : Da>r 
al-Garb al-Isla>mi>, 1993. 
‘Umar, ’Umar bin S{a >lih bin. Maqa>s{id al-Shari>’ah ‘Inda al-Imam al-Izz ibn ‘Abd 
al-Sala>m. Urdun: Da>r al-Nafa>z al-Nas{r wa al-Tauzi>’, 2003. 
Abidin, Slamet dan Aminuddin. Fiqih Munakahat Vol. 2. Bandung: Pustaka Setia, 
1999. 
Adawiah, Robiatul. Al-D{aru>riyya>t al-Khams sebagai Dasar Pertimbangan dalam 
Menetapkan Hukum Pemisahan Bayi Kembar Siam. Skripsi-Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar , 2017. 
Amin, Tatang M. Menyusun Rencana Penelitian. Jakarta: Rajawali Press, 1990. 
Ani>s, Ibra>hi>m et al. Al-Mu’jam al-Wasit{ juz 2. t.tp.: t.p., t.t. 
Anwar, Khoirul. Konsep Maqa>shid al-Shari>’ah menurut Ibnu Rusyd. Semarang: 
Penelitian Pengabdian Masyarakat UIN Walisongo, 2014. 
Auda, Jazzer. Maqa>s{id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law A Systems 
Approach. London: The International Institute of Islamic Thought, 2007. 
Badawi (al), Yu>suf Muhammad. Maqa>s{id al-Shari>’ah ‘Inda Ibni Taimiyyah. 
Azdan: Da>r al-Nafa>is, 2000. 
Baits, Ammi Nur. Mazhab di Mekkah dan Madinah. dalam 
https://konsultasisyariah.com/22014-mazhab-di-mekkah-dan-madinah.html 
Baldwin, Maitland and Anatole Dekaban. The Surgical Separation of Siamese 
Twins Conjoined by The Head (Cephalopagus Frontalis) Followed by 
Normal Development. Jurnal Neurol Neurosurg Psychiat, 21, 1958. 
Barr (al), Abu ‘Umar ibn ‘Abd. al-Tamhi>d juz 4. Maroko: Waza>rah ‘Umu>m al-
Auqa>f, t.t. 
Bujairomi (al), Sulaima>n bin Muhammad bin ‘Umar > al-Sha>fi’i>. al-Bujairami> ‘Ala 
al-Khati>b juz 4. Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah. 1996. 
Dep. Dikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, cet. Ke-3, 
edisi ke-2, 1994. 



































Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Surabaya: Pustaka Agung 
Harapan, 2006. 
Fauza>n (al), Abdul al-Azi>z bin Fauza>n. “al-Azhar Yukholif Da>r al-Ifta>’ wa Yarfad{u 
zawa>j al-Tauami al-Multas>iqi” , dalam 
http://fiqh.islammessage.com/NewsDetails.aspx?id=166.html. 
Ghaza>li (al). al-Mustashfa> min ‘Ilmi al-Us{u>l juz 2. Alexandria: Intisha>ra>t Da>r al-
Dhakha>ir, cet. Ke-2, 1949. 
Ghazaly, Abd. Rahman. Fiqih Munakahah. Jakarta: Kencana, 2006. 
Indra. Maqa>s{id Asy-Syari>’ah Menurut Muhammad At-T{a>hir bin ‘A<syu>r. Tesis 
Pascasarjana-UIN Sumatera Utara Medan, 2016. 
Jaedin, Akibat Hukum Perkawinan Penyandang Difabel Mental Tinjauan 
Maqashid al-Syariah. Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo 
Semarang, 2018. 
Jauziyyah (al), Shamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Qayyim. Al-T{uruq al-
Huku>miyyah fi> al-Siya>sa>t al-Shari>’ah. Mesir: al-A>da>b wa al-Muayyad, t.t. 
Jazirah (al). Abdullah al-Maima>n Rojul al-As{a>miyyah. dalam http://www.al-
jazirah.com/2017/20170206/wo1.html. 
Jihni (al), Muhammad Fa>lih. Usta>z al-Dira>sa>t wa al-Buhu>th al-Usta>z al-Duktu?r 
Na>s{ir ‘Abdulla>h al-Maima>n. dalam  http://www.ahbab-
taiba.com/vb/showthread.php?t=21888.html. 
Jughaim, Nu’man. Turuq al-Kasyfi ‘an Maqa>s{id al-Shari>’ah. Yordania: Da>r 
Alnafaes, 2014. 
Kaelan. Metode Penelitian Agama Kualitatif Interisipliner. Yogyakarta: 
Paradigma, 2010. 
Kahmad, Dadang. Metode Penelitian Agama, Perspektif Ilmu Perbandingan 
Agama. Bandung: Pustaka Setia, 2000. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (pusat bahasa). Kamus Besar Bahsa 
Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/ Daring dalam Jaringan. dalam 
https://kbbi.web.id/suaka.html. 
Maima>n (al),  Na>s{ir bin ‘Abdullah. Al-Qawa>’idi wa al-D{awa>bit{i al-Fiqhiyyah ‘Inda 
Ibni Taimiyyah. Makkah: Ja>mi’ah Umm al-Qura, 2005. 
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah al-Maima>n. al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-
Muta’alliqah bi al-Tawa>um al-Multas{qah. t.tp.: Ra>bit{ah al-‘A<lim al-Isla>mi, 
2010.  



































Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. al-Hurriyyah al-Di>niyyah fi> al-Shari>’ati al-
Isla>miyyah Ab’a>duha> wa D{awa>bit{uha>. t.tp.: Al-Ima>ra>t al-‘Arabiyyah al-
Muttahidah, t.t. 
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. al-Kulliyya>t al-Fiqhiyyah fi> al-Madhhab al-
Hanbali>. Makkah: Raf’u al-Musa>hum, 2001. 
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. al-Nawa>zil al-Waqfiyyah. Makkah: Da>r Ibn al-
Jauzi>, t.t. 
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. Al-Talfi>q fi> al-Ijtiha>d wa al-Taqli>d. t.tp.: t.p., 
t.t.  
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. al-Taud{i>h fi> al-Jam’i bain al-Muqni’ wa al-
Tanqi>h. Disertasi-Doktoral Umm al-Qura> Makkah, 1996. 
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. Ikhtiya>r Jins al-Jani>n min al-Manz{u>r al-Shar’i>. 
Makkah: Ra>bit[ah al-‘A<lim al-Isla>mi>, 2006. 
Maima>n (al), Na>s{ir bin ‘Abdullah. Mara>hil al-Naz{ri fi> al-Nawa>zil  al-Fiqhiyyah. 
t.tp.: Markaz al-Tamyi>z al-Bahthi, 2009. 
Maima>n (al), Na>syir ‘Abdulla >h. al-Ahka>m al-Fiqhiyyah al-Muta’alliqoh bi al-
Tawa’>um al-Multas{iqoh. Makkah al-Mukarromah: Ro>bit{oh al-‘A<lim al-
Isla>miy, 2010. 
Mandu>r, Ibnu. Lisan al-Arab juz 5. Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t. 
Marianti. Kembar Siam, dalam http://www.alodokter.com/kembar-siam.html. 
Mas’udi, Muhammad. Ustadz al-Diro>sa>ti wa al-Buhu>th al-Ustadz al-Duktu>r Na>s{ir 
al-Maima>>n, dalam http://www.ahbab-
taiba.com/vb/showthread.php?t=21888.html. 
Mawardi, Ahmad Imam. Fiqh al-‘Aqalliya >t dan Evolusi Maqa>s{id al-Shari>’ah dari 
Konsep ke Pendekatan. Yogyakarta: LKIS Printing Cemerlang, 2012. 
Mutakin, Ali. Teori Maqa>s{id al-Shari>’ah dan Hubungannya  dengan  Metode 
Istinbath Hukum. Jurnal-Fakultas Hukum Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh, 2017. 
O’Connel, J. E. A. Craniopagus Twins: Surgical Anatomy and Embryologi and 
Their Implications. jurnal Neurology Neurosurgeryand Psychiatry, 39, 1976. 
Pidie, Rta. Wahabi Bermazhab Apa? KH Muhammad Idrus Ramli. dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=WTyMJtjLlBc.html. 



































Raco, J. R. Metode Penelitian Kualitatif. Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya. 
Jakarta: Grasindo, 2010. 
Raisuni (al), Ahmad. Imam al-Shat{ibi’s Teori of The Higher Objectives and Intens 
of Islamic Law. London: t.p., 2005. 
Raisuni (al), Ahmad. Nazhariyya>t al-Maqa>s{id ‘Inda al-Sha>t{ibi>. Rabat: Da>r al-
Ama>n, 1991. 
S>{abu>niy> (al), Muhammad Ali. Rawa>’iul Baya>n fi Tafsi>ri al-Qur’an, Vol. 2. Jakarta: 
Da>r al-Kutub al-Isla>mi>yah, 2001. 
Sabil (al), Abdul Malik bin Muhammad. Al-Si>rah al-Z{atiyyah Tarjamah al-Shaikh 
D. ‘Umar bin Muhammad al-Sabi>l Imam wa Khati>b al-Masjid al-Haram”. 
dalam http://o.alsubail.af.org.sa/ar/node/857.html.  
Saifuddin, Abdul Bari et al. Kamus Obstetri dan Ginekologi. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1993. 
Samudro, Silvi Anggajuni. Hak Waris bagi Anak Kembar Siam Dempet 
(Conjoined Twins). Thesis-Magister UINAIR Surabaya, 2014. 
Saunggono, Bambang. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: PT Raja Grafindo, 
1997. 
Sayis (al), Ali. Nasy’ah al-Fiqh al-Ijtiha>di> wa Atwa>ruh. Kairo: Majma’ al-Buhus 
al-Isla>miyyah, 1970. 
Shah, Ds et al. Conjoined Twins-Report of two cases. Jurnal of Ind J Radiol Imag, 
2006. 
Shaltut, Mahmud. Al-Isla>m Aqidah wa Shari>’ah. Beirut: Da>r al-Qalam, 1966. 
Sharbi>ni (al), Shamshuddi>n bin Muhammad bin Muhammad al-Khati>b. al-Iqna>q fi> 
Halli Alfa>z{i Abi> Shuja>’ juz 2. Beirut: Da>r al-Kutub  al-Alamiyyah, 2004. 
Shat{ibi (al), Abu Ishaq Ibra>hi>m bin Mu>sa> bin Muhammad al-Lak{mi>. al-Muwa>faqo>t 
juz 2. Riya>dl: Da>r Ibn al-Qoyyim Da>r Ibn ‘Affa>n, 2006. 
Shatibi (al), Abu Ishaq. al-Muwa>faqo>t. Makkah: Da>r Ibnu ‘Affa>n, 1997. 
Stone, James L. dan James T. Goodrich. The Craniopagus Malformation: 
Classification and Implications for Surgical Separation. Jurnal Oxford 
University, 129, 2006. 
Su’u>diyyah (al), Al-Jam’iyyath al-Fiqhiyyah. Al-A’d{a>a al-‘Amilu>n fi> al-
Jam’iyyah. dalam 
http://www.alfiqhia.org.sa/page.php?do=show&action=amela.html. 



































Suhayli, Muhammad Amin. Qa>’idah Dar’u al-Mafa>sid Awla> Min Jalb al-Masa>lih 
Dira>sah Tahliliyah. Mesir: Dar>r al-Salam, 2010. 
Thahir, A. Halil. Ijtihad Maqa>s{idi: Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis 
Interkoneksitas Maslahah. Yokyakarta: LKiS, 2015. 
Tihami, H. M. A. et al. Fiqih Munakahah Kajian Fiqih Lengkap. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2009. 
Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UINSA. Petunjuk Teknis Penulisan 
Skripsi. Surabaya: UINSA Press, 2014. 
Umar, Hasbi. Nalar Fiqh Kontemporer. Jakarta: Gaung Persada Press, 2007. 
Voris, Harold C. et al. Successful Separation of Craniopagus Twins. jurnal Mercy 
Hospital dan The Stritch School of Medicine, Universitas Loyola  Chicago, 
1957. 
Zakaria, Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin. Mu’jam Maqayis al-Lughah Juz 3. 
Beirut: Da>r al-Fikr, t.t. 
Zakaria, Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin. Mu’jam Maqa>yis al-Lughoh Juz 5. 
t.tp.: Da>r al-Fikr, t.t. 
Zatadini, Nabila. Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi dan 
Kontribusinya Dalam Kebijakan Fiskal. Jurnal Pascasarjana Universitas 
Darussalam Gontor, 2018. 
Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indoneisa, 
2008. 
